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ABSTRAK 
 
Analisis Efisiensi Bank Umum Syariah Dan Bank Umum Konvensional Di 
Indonesia Dengan Pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) Periode 2016 
 
Dede Darmanto 
Sri Undai Nurbayani 
Retno Fitrianti 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi Bank Umum Syariah dan 
Bank Umum Konvensional di Indonesia periode 2016. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan mengambil 
sampel 2 Bank Umum Syariah (Bank Mega Syariah dan Bank Panin Dubai Syariah) 
dan 2 Bank Umum Konvensional (Bank Mega dan Bank Panin). Pengukuran 
efisiensi dalam penelitian ini menggunakan metode Data Envelopment Analysis 
(DEA) asumsi VRS Output-Orientated. Variabel input yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah aset tetap, simpanan, dan beban operasional lainnya, 
sedangkan variabel outputnya adalah kredit atau pembiayaan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 2 Bank Umum Syariah (Bank 
Mega Syariah dan Bank Panin Dubai Syariah) mencapai tingkat efisiensi 1 dan 
dinyatakan efisiensi. Pada Bank Umum Konvensional, tidak seluruhnya mengalami 
efisiensi karena hanya Bank Panin yang mencapai tingkat efisiensi 1 dan dinyatakan 
efisien sedangkan Bank Mega hanya mencapai tingkat efisiensi 0.644 dan 
dinyatakan inefiensi. Sehingga dapat disimpulkan kinerja efisiensi Bank Umum 
Syariah lebih baik dari Bank Umum Konvensional. 
Kata Kunci : Efisiensi, Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional, Data 
Envelopment Analysis (DEA). 
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ABSTRACT 
 
Analisis Efisiensi Bank Umum Syariah Dan Bank Umum Konvensional Di Indonesia 
Dengan Pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) Periode 2016 
 
 
Dede Darmanto 
Sri Undai Nurbayani 
Retno Fitrianti 
 
 
 This research is intended to analyze. Bank Mandiri Syariah and 
Conventional Commercial Bank in Indonesia period 2016. The data used in this 
study is secondary data of financial statements for the period of 2016 issued by the 
Financial Services Authority. The sampling technique used in this research is 
purposive sampling by taking samples of 2 Sharia Commercial Banks (Bank Syariah 
Mega Indonesia and Bank Panin Dubai Syariah) and 2 Conventional Commercial 
Banks (Bank Mega and Bank Pan Indonesia). Measurement of efficiency in this 
research using Data Envelopment Analysis (DEA) method with intermediation 
approach. The input variables used in this study are fixed assets, deposits, and other 
operations, while the output variables are credit or financing. 
 The results of this study show that 2 Sharia Commercial Banks (Bank 
Syariah Mega Indonesia and Bank Panin Dubai Syariah) achieve efficiency level 1 
and. In Conventional Commercial Banks, it can not have efficiency because only 
Bank Pan Indonesia achieves efficiency level 1 and efficiency value. Bank Mega only 
reached the level of efficiency of 0.644 and the value of inefficiency. Can be 
concluded performance. Sharia Commercial Bank is better than Conventional 
Commercial Bank. 
Keywords: Efficiency, Sharia Commercial Bank and Conventional Commercial Bank, 
Data Envelopment Analysis (DEA). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Bank merupakan lembaga intermediasi keuangan yang paling penting dalam 
sistem perekonomian suatu negara. Bank memiliki peran sebagai perantara 
keuangan antara pihak yang memiliki dana (surplus) dengan pihak yang 
membutuhkan dana (defisit). Bank juga merupakan suatu lembaga yang berfungsi 
untuk memperlancar lalu lintas keuangan yang berpengaruh pada mobilitas 
pertumbuhan perekonomian suatu negara. 
 Mediasi sektor perbankan mempunyai keterkaitan dengan efisiensi pada 
perekonomian. Pada penelitian Levine pada tahun 1996 menunjukkan bahwa 
efisiensi pada sektor perbankan akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
Berdasarkan penelitian tersebut maka semakin baik tingkat mediasi suatu 
perbankan dalam menghimpun serta menyalurkan dananya, maka perekonomian 
suatu negara tentu akan berkembang lebih cepat. 
 Fungsi perbankan sebagai intermediasi akan berjalan dengan baik jika 
surplus unit maupun deficit unit memiliki kepercayaan kepada bank. Berjalannya 
fungsi intermediasi oleh bank akan meningkatkan efisiensi dan optimalitas 
penggunaan dana. Penggunaan dana yang lebih optimal akan berdampak pada 
meningkatnya aktivitas produktif dari dana yang dipinjamkan sehingga output 
aktifitas produksi akan meningkat dan lapangan kerja baru yang banyak 
bermunculan menambah taraf kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat 
(Muharam dan Pusvitasari, 2007).  
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Aktivitas yang dijalankan masyarakat sebagian besar berhubungan dengan 
uang yang pada akhirnya melibatkan dunia perbankan. Berdasarkan Undang-
undang Nomor 10 Tahun 1998, jenis bank di Indonesia terdiri dari dua kelompok 
yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Dalam undang-undang 
tersebut dijelaskan bahwa bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Dalam menjalankan 
kegiatan usahanya, bank umum dapat memilih satu dari tiga pilihan yaitu seluruhnya 
beroperasi secara konvensional, seluruhnya beroperasi secara syariah, atau 
melakukan kegiatan usaha secara konvensional sekaligus juga melakukan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syariah (dual banking-system). 
Perbedaan yang mendasar antara bank syariah dengan bank konvensional 
adalah pada produk dan jasa perbankan yang ditawarkan serta cara pembagian 
keuntunganya. Bank konvensional menggunakan instrument bunga sebagai prinsip 
dasar operasinya dalam kegiatan penghimpunan dan pembiayaan kepada nasabah, 
sedangkan bank syariah tidak mengacu pada sistem bunga melainkan prinsip bagi 
hasil.  
Dalam Ahmad Iqbal (2011), menurut Muhammad (2005) Hal yang mendasar 
yang membedakan lembaga keuangan konvensional dengan syariah terletak pada 
pengembalian dan pembagian keuntungan oleh nasabah kepada lembaga keuangan 
dan/atau yang diberikan oleh lembaga keungan kepada nasabah. Kegiatan 
operasional bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil (profit and loss sharing). 
Bank syariah tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh 
pendapatan maupun membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman 
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karena bunga merupakan riba yang diharamkan.Sejarah perbankan Indonesia 
memperlihatkan bahwa bank konvensional jauh lebih dulu ada dibandingkan dengan 
bank syariah yang baru ada di tahun 1992. Dengan waktu yang lebih lama itulah 
bank konvensional sudah lama menguasai pasar perbankan nasional dengan jumlah 
bank yang sudah banyak. Namun seiring dengan perkembangan dunia perbankan 
dan adanya kebutuhan masyarakat muslim untuk mendapatkan layanan jasa 
keuangan yang berdasarkan Syariat Islam yaitu prinsip bagi hasil, maka pemerintah 
membuat Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang secara implisit 
telah membuka peluang kegiatan usaha perbankan yang memiliki dasar operasional 
bagi hasil yang secara rinci dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 
1992 tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil. Ketentuan tersebut telah 
dijadikan sebagai dasar hukum beroperasinya bank syariah di Indonesia. 
Kehadiran bank syariah sebagai kekuatan baru dalam dunia perbankan 
nasional tidak lepas dari kemampuannya yang dapat bertahan disaat krisis moneter 
di tahun 1998. Menurut Muharam dan Pusvitasari (2007), perbankan syariah tidak 
mengalami negative spread seperti yang dialami oleh perbankan konvensional pada 
umumnya. Hal ini dikarenakan kewajiban membayar bunga oleh bank kepada para 
nasabahnya akan selalu melekat pada bank apapun kondisinya. Hal ini berbeda 
dengan perbankan syariah pada waktu itu yang tidak memiliki kewajiban membayar 
bunga kepada nasabahnya karena prinsip bagi hasil yang diterapkannya tidak 
mengandung kewajiban seperti demikian, melainkan keuntungan dan kerugian 
selalu dibagi dengan nasabahnya sesuai dengan ketentuan nisbah yang telah 
disepakati bersama oleh kedua belah pihak.  
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Pasca Krisis di tahun 1998, Perbankan syariah terus memperlihatkan geliat 
positif pertumbuhannya di Indonesia. Hal ini dapat terlihat dari beberapa pendirian 
bank syariah ataupun bank konvensional yang memberikan pelayanan syariah 
dengan membentuk Unit Usaha Syariah (UUS). Undang-Undang Nomor 10 Tahun 
1998 yang merupakan amandemen dari Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 
tentang perbankan dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank 
Indonesia, telah memberikan peluang yang besar bagi perbankan konvensional 
dalam memberikan layanan syariah sebagai wujud dual banking system disamping 
juga berdirinya Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS).  
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur 
keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Bank Muamalat sebagai bank syariah 
pertama dan menjadi pioneer bagi bank syariah lainnya telah lebih dulu menerapkan 
sistem ini di tengah menjamurnya bank-bank konvensional. Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) menyebutkan bahwa perkembangan perbankan syariah dalam kurun waktu 8 
tahun terakhir tergolong pesat. Tabel dibawah ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 
jumlah bank syariah selama periode 2008-2015 mengalami peningkatan, sedangkan 
jumlah bank konvensional justrul mengalami penurunan selama periode 
pengamatan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa perbankan syariah mampu 
berkembang dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. 
Tabel 1.1 Jumlah Bank di Indonesia periode 2008-2015 
No
. 
Bentuk Bank 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 
1 Bank Konvensional 124 121 121 121 120 120 119 118 
2 Bank Syariah 5 6 11 11 11 11 12 12 
Sumber : OJK, Statistik Perbankan Nasional 2015. Diolah. 
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Seiring dengan berkembangnya perbankan syariah, ekspansi kuantitas 
keuangan perbankan syariah juga mengalami kenaikan yang cukup signifikan. 
Perkembangan perbankan syariah menurut OJK setidaknya dapat dipantau dengan 
indikator berupa total Dana Pihak Ketiga (DPK), total asset, dan jumlah pembiayaan 
yang disalurkan. Akan tetapi besaran tersebut masih kalah jauh dengan indikator 
yang dicapai oleh perbankan konvensional. Perbankan syariah juga hanya 
memperoleh market share sekitar 4 %. Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel 
perbandingan indikator Bank Umum syariah dan Bank Umum Konvensional berikut 
ini : 
Table 1.2 Perbandingan Indikator Utama Bank Syariah 
dan Bank Konvensional periode 2014-2016 (Miliar Rupiah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: OJK, Statistik Perbankan Indonesia 2016. Diolah. 
 
 Data di atas menunjukkan perbandingan indikator Bank umum syariah dan 
Bank umum konvensional periode 2014-2016. Pada bank umum syariah dan bank 
umum konvensional baik aset, DPK maupun pembiayaan mengalami peningkatan. 
Aset perbankan syariah secara keseluruhan pada akhir 2016 berada padal level 
254,184 miliar rupiah. Walaupun terjadi peningkatan yang signifikan setiap 
tahunnya, tapi asset bank umum syariah masih sangat rendah jika dibandingkan 
Indikator 2014 2015 2016 
Bank Umum Syariah 
Aset 204,961 213,423 254,184 
DPK 170,723 174,895 206,407 
Pembiayaan 147,944 153,968 177,482 
Bank Umum Konvensional 
Aset 5,410,098 5,919,390 6,475,602 
DPK 4,114,420 4,413,056 4,836,758 
Kredit 3,706,501 4,092,104 4,413,414 
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dengan asset bank umum konvensional yang menembus 6,475,602 miliar di tahun 
2016, begitu juga dengan indikator keuangan lainnya. 
Sebagai lembaga keuangan, bank perlu menjaga kinerjanya agar dapat 
beroperasi secara optimal. Terlebih lagi bank syariah harus bersaing dengan bank 
konvensional yang dominan dan telah berkembang pesat di Indonesia. Persaingan 
yang semakin tajam ini harus dibarengi dengan manajemen yang baik untuk bisa 
bertahan di industri perbankan. Salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh bank 
untuk bisa terus bertahan hidup adalah efisiensi dalam kinerja.  
Iswardono dan Darmawan dalam Wilson Arafat (2006) menyatakan bahwa 
masalah efisiensi perbankan dirasakan sangat penting saat ini maupun di masa 
mendatang, karena antara lain: (1) Kompetisi yang bertambah ketat; (2) 
Permasalahan yang timbul sebagai akibat berkurangnya sumber daya; (3) 
meningkatkan standar kepuasan nasabah. Oleh karena itu, analisis efisiensi 
perbankan di Indonesia mendesak dilakukan untuk mengetahui dan menentukan 
penyebab perubahan efisiensi serta selanjutnya mengambil tindakan korektif supaya 
dapat dilaksanakan peningkatan efisiensi sebagaimana seharusnya. 
Mengingat pentingnya efisiensi dalam persaingan dunia perbankan yang 
semakin ketat dan untuk mengetahui bagaimana efisiensi Bank Umum Syariah dan 
Bank Umum Konvensional, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 
“Analisis Efisiensi Bank Umum Syariah Dan Bank Umum Konvensional Di 
Indonesia Dengan Pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) Periode 
2016” 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang hendak diteliti 
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat efisiensi antara Bank Umum Syariah 
dan Bank Umum Konvensional di Indonesia periode 2016? 
1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
1.3.1 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efisiensi antara Bank 
Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional di Indonesia periode 2016. 
1.3.2. Manfaat Penelitian  
1. Bagi penulis, sebagai bahan perbandingan antara ilmu yang penulis peroleh 
selama dibangku kuliah maupun dari hasil membaca literatur – literatur 
dengan kenyataan praktis yang ada pada industri perbankan. 
2. Bagi Bank syariah, dapat dijadikan sebagai catatan/koreksi untuk 
meningkatkan kualitas kinerjanya, sekaligus memperbaiki apabila ada 
kelemahan dan kekurangan.  
3. Bagi bank konvensional, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan 
atau pertimbangan untuk membentuk atau menambah Unit Usaha Syariah 
atau bahkan mengkonversi menjadi bank syariah.  
1.4. Sistematika Penulisan  
Bab I Pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, serta sistematika penulisan.  
Bab II Tinjauan Pustaka. Bab ini menguraikan secara singkat teori yang 
melandasi penelitian, termasuk pembahasan tentang pengertian dan perbedaan 
bank syariah dan bank konvensional. Pembahasan berikutnya adalah mengenai 
 
 
8 
 
kegiatan usaha dan prinsip-prinsip dari bank syariah, serta teori pengukuran kinerja 
bank yang ditekankan pada perhitungan efesiensi. Selanjutnya disajikan pula 
penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, kerangka pikir dan 
hipotesis yang merupakan dugaan awal dari hasil penelitian. 
Bab III Metodologi Penelitian. Bab ini menguraikan secara detail tentang 
metode penelitian yang digunakan. Penjelasan dimulai dari metode pengumpulan 
data, dilanjutkan dengan metode analisis data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 2.1 Konsep Bank  
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak 
(Kasmir, 2010). Pengertian yang lebih teknis dapat ditemukan pada Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No.31 (1999), Bank adalah suatu lembaga keuangan 
yang berperan sebagai perantara keuangan antar pihak-pihak yang me miliki 
kelebihan dana dan pihak-pihak yang memerlukan dana, serta sebagai lembaga 
yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. Pengertian bank dari 
pendapat Farah dan Setiyaningrum (2011) dalam jurnalnya dikemukakan bahwa 
Bank adalah lembaga kepercayaan yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi, 
membantu kelancaran sistem pembayaran, dan tidak kalah pentingnya adalah 
sebagai lembaga yang menjadi sarana dalam pelaksanaan kebijakan pemerintah, 
yaitu kebijakan moneter. 
Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 (Perubahan Undang-Undang 
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan), Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit serta bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dalam undang-undang tersebut dijelaskan 
jenis bank di Indonesia terdiri dari dua kelompok yaitu Bank Umum dan Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR). Bank umum dimaksudkan sebagai bank yang 
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melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip 
syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  
2.1.1 Bank konvensional 
Bank Konvensional adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
secara konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas Bank Umum 
Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat (Booklet Perbankan Indonesia, 2016).  
2.1.1.1 Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional  
Berdasarkan Booklet Perbankan Indonesia (2016), kegiatan usaha bank 
umum konvensional terdiri atas :  
1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, 
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan/atau bentuk 
lainnya yang dipersamakan dengan itu;  
2. Memberikan kredit;  
3. Menerbitkan surat pengakuan hutang;  
4. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk 
kepentingan dan atas perintah nasabahnya: 
5. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 
kepentingan nasabah. 
6. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana 
kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana 
telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya; 
7. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 
perhitungan dengan atau antar pihak ketiga; 
8. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga; 
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9. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan 
suatu kontrak;  
10. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya 
dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek; 
11. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali 
amanat; 
12. Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain 
berdasarkan Prinsip Syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 
oleh BI; 
13. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak 
bertentangan dengan Undang-undang tentang Perbankan dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku; 
14. Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan 
yang ditetapkan oleh BI; 
15. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau perusahaan lain 
di bidang keuangan, seperti sewa guna usaha, modal ventura, 
perusahaan efek, asuransi, serta lembaga kliring penyelesaian dan 
penyimpanan, dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh BI; 
16. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi 
akibat kegagalan kredit atau kegagalan pembiayaan berdasarkan Prinsip 
Syariah, dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya, dengan 
memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh BI; dan  
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17. Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun 
sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan dana 
pensiun yang berlaku. 
2.1.2 Bank Syariah  
Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah 
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam 
dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluar-kan oleh lembaga yang 
memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah (Booklet Perbankan 
Indonesia, 2016). 
2.1.2.1 Kegiatan Usaha Bank Umum Syariah  
Berdasarkan Booklet Perbankan Indonesia (2016) kegiatan usaha bank 
umum syariah terdiri atas : 
1. Menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa Giro, Tabungan, atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad wadi’ah 
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah; 
2. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa Deposito, Tabungan, 
atau bentuk lainnya yang diper-samakan dengan itu berdasarkan akad 
mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah;  
3. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, 
akad musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah;  
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4. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, 
akad istishna’, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah; 
5. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh atau akad lain yang 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah; 
6. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 
bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijarah dan/atau sewa beli 
dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah;  
7. Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah;  
8. Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan 
prinsip syariah;  
9. Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga pihak 
ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan prinsip 
syariah, antara lain, seperti akad ijarah, musyarakah, mudharabah, 
murabahah, kafalah, atau hawalah berdasarkan prinsip syariah;  
10. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan oleh 
pemerintah dan/atau BI; 
11. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 
perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga berdasarkan 
prinsip syariah;  
12. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu 
akad yang berdasarkan pinsip syariah;  
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13. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 
berdasarkan prinsip syariah;  
14. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 
kepentingan nasabah berdasarkan prinsip syariah;  
15. Melakukan fungsi sebagai wali amanat berdasarkan akad wakalah; 
16. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan 
prinsip syariah; 
17. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan dan di 
bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;  
18. Melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan prinsip syariah;  
19. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada Bank Umum Syariah atau 
lembaga keuangan yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah;  
20. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi 
akibat kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, dengan 
syarat harus menarik kembali penyertaannya;  
21. Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun berdasarkan 
prinsip syariah; 
22. Melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah dan ketentuan peraturan perundang-undangan di 
bidang pasar modal; 
23. Menyelenggarakan kegiatan atau produk bank yang berdasarkan prinsip 
syariah dengan menggunakan sarana elektronik. 
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24. Menerbitkan, menawarkan, dan memperdagangkan surat berharga 
jangka pendek berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung 
maupun tidak langsung melalui pasar uang; 
25. Menerbitkan, menawarkan, dan memperdagangkan surat berharga 
jangka panjang berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung 
maupun tidak langsung melalui pasar modal; 
26. Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha bank umum 
syariah lainnya yang berdasarkan prinsip syariah.  
2.1.2.2 Prinsip Dasar Perbankan Syariah  
Batasan-batasan bank syariah yang harus menjalankan kegiatannya 
berdasar pada syariat Islam, menyebabkan bank syariah harus menerapkan prinsip-
prinsip yang sejalan dan tidak bertentangan dengan syariat Islam (Syafi’I Antonio 
(2001) dalam Rindawati Ema (2007)). Adapun prinsip-prinsip bank syariah adalah 
sebagai berikut : 
1. Prinsip Titipan atau Simpanan (Al-Wadiah). 
Al-Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, 
baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan 
saja si penitip menghendaki. Secara umum terdapat dua jenis al-wadiah, yaitu : 
a) Wadiah Yad Al-Amanah (Trustee Depository) adalah akad penitipan 
barang/uang di mana pihak penerima titipan tidak diperkenankan 
menggunakan barang/uang yang dititipkan dan tidak bertanggung jawab atas 
kerusakan atau kehilangan barang titipan yang bukan diakibatkan perbuatan 
atau kelalaian penerima titipan. Adapun aplikasinya dalam perbankan syariah 
berupa produk safe deposit box.  
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b) Wadiah Yad adh-Dhamanah (Guarantee Depository) adalah akad penitipan 
barang/uang di mana pihak penerima titipan dengan atau tanpa izin pemilik 
barang/uang dapat memanfaatkan barang/uang titipan dan harus 
bertanggung jawab terhadap kehilangan atau kerusakan barang/uang titipan. 
Semua manfaat dan keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan 
barang/uang titipan menjadi hak penerima titipan. Prinsip ini diaplikasikan 
dalam produk giro dan tabungan.  
2. Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing). 
Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tatacara pembagian hasil usaha 
antara penyedia dana dengan pengelola dana. Bentuk produk yang berdasarkan 
prinsip ini adalah:  
a) Al –Mudharabah 
Al-Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana 
pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, 
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola (mudharib). Keuntungan usaha 
secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam 
kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama 
kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian ini 
diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola 
harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.  
Akad mudharabah secara umum terbagi menjadi dua jenis: 
1. Mudharabah Muthlaqah adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal 
dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh 
spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. 
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2. Mudharabah Muqayyadah adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal 
dan mudharib dimana mudharib memberikan batasan kepada shahibul 
maal mengenai tempat, cara, dan obyek investasi. 
b) Al-Musyarakah 
Al-musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi 
dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung 
bersama sesuai dengan kesepakatan. Dua jenis al-musyarakah: 
1. Musyarakah pemilikan, tercipta karena warisan, wasiat, atau kondisi 
lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu aset oleh dua orang atau 
lebih. 
2. Musyarakah akad, tercipta dengan cara kesepakatan dimana dua orang 
atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal 
musyarakah. 
3. Prinsip Jual Beli (Al-Tijarah) 
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual beli, dimana 
bank akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau mengangkat 
nasabah sebagai agen bank melakukan pembelian barang atas nama bank, 
kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga 
sejumlah harga beli ditambah keuntungan (margin). Implikasinya berupa: 
a. Al-Murabahah 
Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga 
perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan 
pembeli. 
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b. Salam 
Salam adalah akad jual beli barang pesanan dengan penangguhan 
pengiriman oleh penjual dan pelunasannya dilakukan segera oleh pembeli 
sebelum barang pesanan tersebut diterima sesuai syarat- syarat tertentu. 
Bank dapat bertindak sebagai pembeli atau penjual dalam suatu transaksi 
salam. Jika bank bertindak sebagai penjual kemudian memesan kepada 
pihak lain untuk menyediakan barang pesanan dengan cara salam maka hal 
ini disebut salam paralel. 
c. Istishna’ 
Istishna’ adalah akad jual beli antara pembeli dan produsen yang juga 
bertindak sebagai penjual. Cara pembayarannya dapat berupa pembayaran 
dimuka, cicilan, atau ditangguhkan sampai jangka waktu tertentu. Barang 
pesanan harus diketahui karakteristiknya secara umum yang meliputi: jenis, 
spesifikasi teknis, kualitas, dan kuantitasnya. 
Bank dapat bertindak sebagai pembeli atau penjual. Jika bank bertindak 
sebagai penjual kemudian memesan kepada pihak lain untuk menyediakan 
barang pesanan dengan cara istishna maka hal ini disebut istishna paralel. 
4. Prinsip Sewa (Al-Ijarah) 
Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui 
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan hak kepemilikan atas 
barang itu sendiri. Al-ijarah terbagi kepada dua jenis: (1) Ijarah, sewa murni. (2) 
ijarah al muntahiya bit tamlik merupakan penggabungan sewa dan beli, dimana 
si penyewa mempunyai hak untuk memiliki barang pada akhir masa sewa. 
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5. Prinsip Jasa (Fee-Based Service) 
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang diberikan bank. 
Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain: 
a. Al-Wakalah 
Nasabah memberi kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya melakukan 
pekerjaan jasa tertentu, seperti transfer. 
b. Al-Kafalah 
Jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak ketiga untuk 
memenuhi kewajiban pihak kedua. 
c. Al-Hawalah 
Al Hawalah adalah pengalihan utang dari orang yang berutang kepada orang 
lain yang wajib menanggungnya. Kontrak hawalah dalam perbankan 
biasanya diterapkan pada Factoring (anjak piutang), Post-dated check, 
dimana bank bertindak sebagai juru tagih tanpa membayarkan dulu piutang 
tersebut. 
d. Ar-Rahn 
A-Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan 
atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai 
ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan 
untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Secara 
sederhana dapat dijelaskan bahwa rahn adalah semacam jaminan utang 
atau gadai. 
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e. Al-Qardh  
Al-qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau 
diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan 
imbalan. Produk ini digunakan untuk membantu usaha kecil dan keperluan 
sosial. Dana ini diperoleh dari dana zakat, infaq dan shadaqah. 
2.2 Perbedaan Bank Syariah Dan Bank Konvensional  
Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional dalam beberapa hal 
memiliki persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme 
transfer, teknologi komputer yang digunakan, persyaratan umum pembiayaan, dan 
lain sebagainya. Perbedaan antara Bank Umum Syariah dan Bank Umum 
Konvensional menyangkut aspek legal, struktur organisasi, usaha yang dibiayai, dan 
lingkungan kerja (Dewi Gemala, 2006).  
1. Akad dan Aspek Legalitas 
Akad yang dilakukan dalam bank syariah memiliki konsekuensi duniawi dan 
ukhrawi karena akad yang dilakukan berdasarkan hukum Islam. Nasabah 
seringkali berani melanggar kesepakatan/perjanjian yang telah dilakukan bila 
hukum itu hanya berdasarkan hukum positif belaka, tapi tidak demikian bila 
perjanjian tersebut memiliki pertanggungjawaban hingga yaumil qiyamah 
nanti. Setiap akad dalam perbankan syariah, baik dalam hal barang, pelaku 
transaksi, maupun ketentuan lainnya harus memenuhi ketentuan akad. 
2. Lembaga Penyelesai Sengketa 
Penyelesaian perbedaan atau perselisihan antara bank dan nasabah pada 
perbankan syariah berbeda dengan perbankan konvensional. Kedua belah 
pihak pada perbankan syariah tidak menyelesaikannya di peradilan negeri, 
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tetapi menyelesaikannya sesuai tata cara dan hukum materi syariah. 
Lembaga yang mengatur hukum materi dan atau berdasarkan prinsip syariah 
di Indonesia dikenal dengan nama Badan Arbitrase Muamalah Indonesia 
atau BAMUI yang didirikan secara bersama oleh Kejaksaan Agung Republik 
Indonesia dan Majelis Ulama Indonesia. 
3. Struktur Organisasi 
Bank syariah dapat memiliki struktur yang sama dengan bank konvensional, 
misalnya dalam hal komisaris dan direksi, tetapi unsur yang amat 
membedakan antara bank syariah dan bank konvensional adalah keharusan 
adanya Dewan Pengawas Syariah yang berfungsi mengawasi operasional 
bank dan produk-produknya agar sesuai dengan garis-garis syariah. Dewan 
Pengawas Syariah biasanya diletakkan pada posisi setingkat Dewan 
Komisaris pada setiap bank. Hal ini untuk menjamin efektivitas dari setiap 
opini yang diberikan oleh Dewan Pengawas Syariah. Karena itu biasanya 
penetapan anggota Dewan Pengawas Syariah dilakukan oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham, setelah para anggota Dewan Pengawas Syariah itu 
mendapat rekomendasi dari Dewan Syariah Nasional. 
4. Bisnis dan Usaha yang Dibiayai 
Bisnis dan usaha yang dilaksanakan bank syariah, tidak terlepas dari kriteria 
syariah. Hal tersebut menyebabkan bank syariah tidak akan mungkin 
membiayai usaha yang mengandung unsur-unsur yang diharamkan. 
Terdapat sejumlah batasan dalam hal pembiayaan. Tidak semua proyek atau 
objek pembiayaan dapat didanai melalui dana bank syariah, namun harus 
sesuai dengan kaidah-kaidah syariah. 
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5. Lingkungan dan Budaya Kerja 
Sebuah bank syariah selayaknya memiliki lingkungan kerja yang sesuai 
dengan syariah. Dalam hal etika, misalnya sifat amanah dan shiddiq, harus 
melandasi setiap karyawan sehingga tercermin integritas eksekutif muslim 
yang baik, selain itu karyawan bank syariah harus profesional (fathanah), dan 
mampu melakukan tugas secara team-work di mana informasi merata di 
seluruh fungsional organisasi (tabligh). Dalam hal reward dan punishment, 
diperlukan prinsip keadilan yang sesuai dengan syariah. 
Secara garis besar perbedaan bank syariah dengan bank konvensional 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional 
KETERANGAN BANK SYARIAH 
BANK 
KONVENSIONAL 
Akad dan aspek legalitas 
Hukum islam dan 
hukum positif 
Hukum positif 
Lembaga penyelesaian 
sengketa 
Badan Arbitrase 
Muamalat Indonesia 
(BAMUI) 
Badan Arbitrase Nasional 
Indonesia (BANI) 
Struktur organisasi 
Ada Dewan Syariah 
Nasional (DSN) dan 
Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) 
Tidak ada Dewan 
Pengawas secara 
Nasional 
Investasi Halal Halal dan Haram 
Prinsip Organisasi 
Bagi Hasil, jual beli, 
sewa 
Prinsip Bunga 
Tujuan 
Profit dan Fatah 
Oriented 
Profit oriented 
Hubungan Nasabah Kemitraan Debitur-Kreditur 
 
2.3 Konsep Efisiensi  
Efisiensi merupakan rasio antara output dan input, dan perbandingan antara 
masukan dan keluaran. Efisiensi diartikan sebagai kemampuan untuk 
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menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar. Menurut Hadad dkk (2003), efisiensi 
merupakan salah satu parameter atau ukuran kinerja suatu perusahaan atau yang 
secara teori merupakan salah satu kinerja yang mendasari seluruh kinerja didalam 
organisasi. Kemampuan organisasi tersebut menghasilkan suatu output yang 
maksimal dengan input yang ada. Suatu bank dihadapkan pada kondisi bagaimana 
bank tersebut mendapatkan tingkat output yang optimal dengan tingkat input yang 
ada, atau mendapatkan tingkat input yang minimum dengan tingkat output tertentu. 
Dalam dunia perbankan efisiensi adalah salah satu parameter kinerja yang 
cukup terkenal atau populer, karena banyak digunakan untuk menjawab atas 
kesulitan-kesulitan dalam menghitung ukuran kinerja sebagaimana yang disebutkan 
diatas. Dengan diidentifikasikannya alokasi input dan output, dapat dianalisa lebih 
jauh untuk melihat penyebab ketidakefisiensian. 
Menurut Muharam dan Pusvitasari (2007), untuk melihat efisiensi perbankan 
hampir sama dengan perusahaan, efisiensi dalam perbankan juga diartikan sebagai 
tolak ukur dalam mengukur kinerja bank dimana efisiensi merupakan jawaban atas 
kesulitan dalam menghitung ukuran-ukuran dalam kinerja seperti tingkat efisiensi 
alokasi, teknis maupun total efisiensi. 
2.3.1 Teori Efisiensi 
Efisiensi adalah kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan 
benar atau dalam pandangan matematika didefinisikan sebagai perhitungan rasio 
output (keluaran) dan atau input (masuk) atau jumlah keluaran yang dihasilkan dari 
suatu input yang digunakan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efisiensi 
diterjemahkan dengan daya guna. Ini menunjukkan bahwa efisiensi selain 
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menekankan pada hasilnya, juga ditekankan pada daya atau usaha/pengorbanan 
untuk mencapai hasil tersebut agar tidak terjadi pemborosan.  
Sedangkan menurut Ghiselli dan Brown dalam Ibnu Syamsi (2004) 
mengemukakan “The term efficiency has a very exact definition, It is expessed as 
the ratio of output to input.” Jadi, menurut Ghiselli dan Brown istilah efisiensi 
mempunyai pengertian yang sudah pasti, yaitu menunjukkan adanya perbandingan 
antara output dan input.  
Farrel dalam Zainal Abidin dan Endri (2009) mengemukakan bahwa efisiesi 
perusahaan terdiri dari dua komponen, yaitu 
1. Efisiensi Teknis; Efisiensi ini mencerminkan kemampuan untuk memproduksi 
output semaksimal mungkin dari input yang ada. Efisien secara teknis bukan 
berarti efisien dalam hal efisiensi harga atau alokatif. 
2. Efisiensi Alokatif; Efisiensi alokatif menggambarkan kemampuan perusahaan 
untuk menggunakan input dalam proporsi yang optimal yang juga 
memasukkan perhitungan biaya. Perusahaan dianggap efisien alokatif jika 
perusahaan menghasilkan output dengan biaya seminimal mungkin dengan 
menggunakan minimal input.  
Dari beberapa pengertian efisiensi di atas, dapat disimpulkan bahwa efisiensi adalah 
kegiatan mencapai tujuan dengan benar, dengan cara menggunakan input yang 
minimum secara optimal dengan hasil output yang maksimal.  
2.3.2 Pengukuran Efisiensi 
Menurut Muharam dan Pusvitasari (2007), ada tiga jenis pendekatan 
pengukuran efisiensi khususnya perbankan yaitu:  
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1. Pendekatan Rasio 
Pendekatan rasio dalam mengukur efisiensi dilakukan dengan cara 
menghitung perbandingan output dan input yang digunakan. Pendekatan ini 
akan dapat dinilai memiliki efisiensi yang tinggi apabila dapat menghasilkan 
output yang semaksimal mungkin dengan input yang seminimal mungkin. 
Pendekatan rasio ini mempunyai kelemahan apabila terdapat input dan 
banyak output yang dihitung, jika diperhitungkan serempak maka akan 
menghasilkan banyak hasil perhitungan sehingga menghasilkan asumsi yang 
tidak tegas (Harjum Muharam dan Pusvitasari, 2007). 
2. Pendekatan Regresi 
Pendekatan ini dalam mengukur efisiensi menggunakan sebuah model dari 
tingkat output tertentu sebagai fungsi dari berbagai tingkat input tertentu. 
Pendekatan regresi akan menghasilkan estimasi hubungan yang dapat 
digunakan untuk memproduksi tingkat output yang dihasilkan sebuah Unit 
Kegiatan Ekonomi (UKE) pada tingkat input tertentu. UKE dapat dikatakan 
efisien apabila menghasilkan output lebih banyak daripada output hasil 
estimasi. Kelemahan pada pendekatan ini adalah ketidakmampuannya 
dalam menampung banyak output, karena dalam sebuah persamaan regresi 
hanya dapat menampung satu indikator output. Apabila dilakukan 
penggabungan banyak output dalam satu indikator maka informasi yang 
dihasilkan menjadi tdak rinci lagi (Harjum Muharam dan Pusvitasari, 2007). 
3. Pendekatan Frontier 
Menurut Muharam dan Pusvitasari (2007), pendekatan frontier dalam 
mengukur efisiensi dibedakan menjadi dua jenis yaitu pendekatan frontier 
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parametrik dan non-parametrik. Tes parametrik adalah tes yang modelnya 
menetapkan adanya syarat-syarat tertentu tentang parameter populasi yang 
merupakan sumber penelitiannya, sedangkan tes statistik non-parametrik 
adalah tes yang modelnya tidak menetapkan syarat-syarat mengenai 
parameter populasi yang merupakan induk sampel penelitiannya. 
Pendekatan frontier parametrik dapat diukur dengan tes statistik parametrik 
seperti menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA) dan 
Distribution Free Analysis (DFA). Sedangkan pendekatan frontier non-
parametrik dapat diukur dengan tes statistik non-parametrik dengan 
menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). 
2.3.3 Teori Metode Data Envelopment Analysis (DEA) 
DEA dikembangkan pertama kali oleh Farrel (1957) yang mengukur efisiensi 
teknik satu input dan satu output menjadi multi input dan multi output, menggunakan 
kerangka nilai efisiensi relatif sebagai rasio input dengan output (Giuffrida dan 
Gravelle, 2001; Lewis et, al. 1999; Post dan Spronk, 1999 dalam Sutawijaya dan 
Lestari, 2009). Alat analisis ini dipopulerkan oleh beberapa peneliti lainnya, di 
antaranya (Sutawijaya dan Lestari, 2009): 
a) Charnes-Cooper-Rhodes (1978) 
Para peneliti ini pertama kali menemukan model DEA CCR (Charnes-
Cooper-Rhodes) pada tahun 1978. Model ini mengasumsikan bahwa 
rasio antara penambahan input dan output adalah sama (constant return 
to scale). Artinya, jika ada tambahan input sebesar x kali, maka output 
akan meningkat sebesar x kali juga. Asumsi lain yang digunakan dalam 
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model ini adalah bahwa setiap perusahaan atau Dicision Making Unit 
(DMU) beroperasi pada skala yang optimal.  
b) Banker, Charnes dan Cooper (1984) 
Beberapa peneliti ini mengembangkan lebih lanjut model DEA BCC 
(Bankers, Charnes dan Cooper) pada tahun 1984. Model ini 
beranggapan bahwa perusahaan tidak atau belum beroperasi pada skala 
yang optimal. Asumsi dari model ini adalah bahwa rasio antara 
penambahan input dan output tidak sama (variable return to scale). 
Artinya, penambahan input sebesar x kali tidak akan menyebabkan 
output meningkat sebesar x kali, bisa lebih kecil atau lebih besar dari x 
kali. Peningkatan proporsi bisa bersifat increasing return to scale (IRS) 
atau bisa juga bersifat decreasing return to scale (DRS).  
Menurut Kurnia (2004), DEA termasuk salah satu alat analisis non parametrik 
yang digunakan untuk mengukur efisiensi secara relatif baik antar organisasi bisnis 
yang berorientasi laba (profit oriented) maupun antar organisasi atau pelaku 
kegiatan ekonomi yang tidak berorientasi laba (non-profit oriented) yang dalam 
proses produksi atau aktivitasnya melibatkan penggunaan input-input tertentu untuk 
menghasilkan output-output tertentu. Alat analisis ini juga dapat mengukur efisiensi 
basis dan alat pengambil kebijakan dalam peningkatan efisiensi. Sutawijaya dan 
Lestari (2009) menambahkan bahwa DEA dapat digunakan di berbagai bidang, 
antara lain: kesehatan (health care), pendidikan (education), transportasi 
(transportation), pabrik (manufacturing), maupun perbankan. 
DEA lebih memfokuskan tujuannya, yaitu mengevaluasi kinerja suatu Unit 
Kegiatan Ekonomi (UKE). Suatu UKE dikatakan efisien secara relatif apabila nilai 
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dualnya sama dengan 1 (nilai efisiensi 100 persen), sebaliknya apabila nilai dualnya 
kurang dari 1 maka UKE bersangkutan dianggap tidak efisien secara relatif 
(Silkman, 1986; Nugroho, 1995 dalam Huri dan Susilowati, 2004). Analisis yang 
dilakukan berdasarkan evaluasi terhadap efisiensi relatif dari UKE yang sebanding, 
selanjutnya UKE-UKE yang efisien tersebut akan membentuk garis frontier. Apabila 
UKE berada dalam garis frontier, UKE tersebut dapat dikatakan efisien relatif 
dibandingkan dengan UKE lainnya dalam sampel. DEA juga dapat menunjukkan 
UKE-UKE yang menjadi referensi bagi UKE-UKE yang tidak efisien (Ascarya dan 
Guruh, 2008). 
Ada tiga manfaat yang diperoleh dari pengukuran efisiensi DEA, yaitu 
(Sutawijaya dan Lestari, 2009): 
a) Sebagai tolak ukur untuk memperoleh efisiensi relatif yang berguna untuk 
mempermudah perbandingan antara unit ekonomi yang sama.  
b) Mengukur berbagai variasi efisiensi antar unit ekonomi untuk 
mengindentifikasi faktor-faktor penyebabnya.  
c) Menentukan implikasi kebijakan, sehingga dapat meningkatkan nilai 
efisiensinya. 
Pada awalnya, DEA digunakan untuk mengatasi kekurangan yang dimiliki 
oleh analisis rasio dan regresi berganda. Analisis rasio hanya mampu memberikan 
informasi bahwa UKE tertentu yang memiliki kemampuan khusus mengkonversi satu 
jenis input ke satu jenis output tertentu, sedangkan analisis regresi berganda 
menggabungkan banyak output menjadi satu. DEA dirancang untuk mengukur 
efisiensi relatif suatu Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) yang menggunakan input dan 
output yang lebih dari satu, di mana penggabungan tersebut tidak mungkin 
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dilakukan (Sutawijaya dan Lestari, 2009).  Adapun kelemahan dan kelebihan DEA, 
di antaranya (Purwantoro 2003 dalam Huri dan Susilowati 2004):  
a) Keunggulan DEA, meliputi: 
1. Dapat menangani banyak input dan output. 
2. Tidak perlu asumsi hubungan fungsional antara variabel input dan 
output. 
3. UKE dibandingkan secara langsung dengan sesamanya.  
4. Input dan output dapat memiliki satuan pengukuran yang berbeda. 
b) Kelemahan DEA, yaitu: 
1. Bersifat sample specific (DEA berasumsi bahwa setiap input atau 
output identik dengan unit lain dalam tipe yang sama). 
2. Merupakan extreme point technique. 
3. Kesalahan pengukuran dapat berakibat fatal. 
4. Hanya untuk mengukur produktivitas relatif dari UKE bukan 
produktivitas absolut. 
5. Uji hipotesis secara statistik atas hasil DEA sulit dilakukan. 
2.3.4 Hubungan Input dan Output dalam Pengukuran Efisiensi 
Menurut Hadad, dkk (2003) dalam Muharam dan Pusvitasari (2007) terdapat 
tiga pendekatan yang lazim digunakan baik dalam metode parametrik Stochastic 
Frontier Analysis (SFA) dan Distribution Free Analysis (DFA) maupun non 
parametrik Data Envelopment Analysis (DEA) untuk mendefinisikan hubungan input 
dan output dalam kegiatan finansial suatu lembaga keuangan yaitu: 
1. Pendekatan Aset (The asset Approach); Pendekatan aset mencerminkan 
fungsi primer sebuah lembaga keuangan sebagai pencipta kredit pinjaman 
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(loans). Dalam pendekatan ini, output benar-benar didefinisikan ke dalam 
bentuk aset. 
2. Pendekatan Produksi (The Production Approach); Pendekatan ini 
menganggap lembaga keuangan sebagai produsen dari akun deposito 
(deposit account) dan kredit pinjaman (credit accounts) lalu mendefinisikan 
output sebagai jumlah tenaga kerja, pengeluaran modal pada aset-aset tetap 
dan material lainya. 
3. Pendekatan Intermediasi (The Intermediation Approach); Pendekatan ini 
memandang sebuah lembaga keuangan sebagai intermediator, yaitu 
merubah dan mentransfer aset-aset finansial dari unit-unit surplus menjual 
unit-unit defisit. Dalam hal ini input-input institusional seperti biaya tenaga 
kerja, modal dan pembiayaan bunga pada deposit, lalu dengan output yang 
diukur dalam bentuk kredit pinjaman (loans) dan investasi finansial (financilal 
investment). Akhirnya pendekatan ini melihat fungsi primer sebuah institusi 
finansial sebagai pencipta kredit pinjaman (loans). 
Konsekuensi dari adanya tiga pendekatan ini, yaitu terdapatnya perbedaan 
dalam menentukan variabel input dan output, khususnya pada pendekatan produksi 
dan pendekatan intermediasi dalam memperlakukan simpanan. Dalam Pendekatan 
produksi, simpanan diperlakukan sebagai output, karena simpanan merupakan jasa 
yang dihasilkan melalui kegiatan bank. Sedangkan dalam pendekatan intermediasi 
simpanan ditempatkan sebagai input, karena simpanan yang dihimpun bank akan 
mentransformasikannya ke dalam bentuk aset yang menghasilkan, terutama 
pinjaman yang diberikan. 
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Menurut Kwan (2002) dan Berger dan Humprey (1997) dalam Zainal Abidin 
(2007), pendekatan intermediasi ini banyak digunakan dalam penelitian efisiensi 
bank. Mereka menyarakan bahwa pendekatan intermediasi adalah yang paling 
sesuai untuk mengevaluasi efisiensi seluruh bank karena termasuk didalamnya 
beban bunga yang jumlahnya setengah atau dua pertiga dari total biaya. Oleh 
karena itu dalam penelitian ini menggunakan pendekatan intermediasi dalam 
pengambilan keputusan variabel output dan input, karena dinilai lebih sesuai 
mengevaluasi kinerja efisiensi bank secara keseluruhan. 
Penelitian efisiensi teknis dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel 
input dan satu variable output. Variabel input terdiri dari: 
a) Jumlah Aset Tetap 
Aset tetap adalah aset bank dengan masa pakai di atas satu tahun, 
dimaksudkan untuk tidak dijual guna menunjang kegiatan operasional 
bank, antara lain berupa tanah, gedung, dan peralatan yang dimiliki atau 
disewa (kamus BI). Alasan penggunaan variable ini adalah karena aset 
tetap bagi perbankan mempunyai pengaruh terhadap dana yang dapat 
dialokasikan untuk kredit/pembiayaan. 
b) Simpanan 
Adalah sejumlah dana masyarakat baik individu maupun badan hukum 
yang berhasil dihimpun oleh bank melalui produk penghimpunan dana. 
Simpanan ini berupa giro, tabungan, dan deposito. Alasan penggunaan 
variabel ini adalah karena seberapa besar fungsi intermediasi bank 
nampak dari seberapa besar dana pihak ke tiga (simpanan yang 
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dihimpun dapat disalurkan kembali dalam bentuk kredit/pembiayaan) 
yang digunakan sebagai variable input dari penelitian ini. 
c) Beban operasional lain 
Merupakan biaya langsung yang berhubungan langsung dengan kegiatan 
operasional bank. Beban operasinal lain adalah selain biaya atas 
simpanan, yang mencakup biaya tenaga kerja, biaya valuta asing, biaya 
administrasi, biaya promosi, beban penyusutan dan amortisasi, dan biaya 
lai-lain. Alasan penggunaan variabel ini adalah karena beban operasional 
lain digunakan sebagai ukuran beban biaya yang dikeluarkan bank dalam 
kegiatan operasionalnya. 
Sementara itu dalam penelitian ini menggunakan variabel output berupa 
Kredit atau pembiayaan yang merupakan produk penyaluran dana perbankan 
kepada masyarakat, baik individu maupun badan hukum yang digunakan untuk 
investasi, perdagangan ataupun konsumsi, yang dapat memberikan keuntungan 
bagi bank dengan adanya bunga ataupun bagi hasil.  
Pemilihan variabel ini sebagai output karena produk utama bank sebagai 
lembaga intermediasi dalam kredit atau pembiayaan. Adapun beberapa literatur 
yang menjelaskan tentang pengaruh dari masing-masing variable input terhadap 
variable output yang menjadi variabel dalam penelitian ini, yaitu: 
a) Pengaruh Total Aset tetap Terhadap Total Kredit atau Pembiayaan Aset 
tetap adalah aset bank dengan masa pakai di atas satu tahun, 
dimaksudkan untuk tidak dijual guna menunjang kegiatan operasional 
bank, antara lain berupa tanah, gedung, dan peralatan yang dimiliki atau 
disewa. Semakin tinggi nilai aset tetap yang dimiliki oleh bank, semakin 
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rendah kredit/pembiayaan yang bisa diberikan. Hal ini karena ketika bank 
memutuskan untuk mengadakan atau menambah aset tetap, maka bank 
telah menggunakan dana yang seharusnya bisa dialokasikan untuk 
pemberian kredit atau pembiayaan. Secara otomatis dana untuk kredit 
atau pembiayaan menjadi berkurang. 
b) Pengaruh Total Simpanan terhadap Kredit atau Pembiayaan Menurut 
Antonio (2003), simpanan merupakan titipan murni dari nasabah kepada 
bank, yang untuk kemudian dipergunakan oleh bank dalam aktivitas 
kegiatan ekonomi tertentu dengan catatan bank menjamin akan 
mengembalikannya secara utuh kepada nasabah. Simpanan merupakan 
dana utama bagi bank dalam menyalurkan kredit atau pembiayaan. 
Semakin besar jumlah dana simpanan akan meningkatkan kemampuan 
bank untuk menyalurkan kredit atau pembiayaan ke masyarakat. 
c) Pengaruh Beban Operasional lainnya terhadap Kredit atau Pembiayaan 
Menurut Rivai (2007), biaya operasional lain merupakan semua biaya 
yang berhubungan dengan kegiatan operasional bank kecuali biaya bagi 
hasil untuk bank syariah dan biaya bung untuk bank konvensional. 
Semakin baik bank dalam mengelola biaya operasional lain maka 
semakin efisien bank tersebut. Layaknya biaya yang merupakan beban 
yang harus benar-benar diperhatikan besar-kecil jumlahnya dalam setiap 
kegiatan perusahaan, biaya operasional lain dalam bank juga sama 
seperti itu. Seamakin tinggi nilai biaya operasional lain maka semakin 
tinggi pula beban yang ditanggung oleh bank yang akhirnya akan 
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mempengaruhi jumlah kredit atau pembiayaan yang dapat disalurkan ke 
masyarakat. 
2.4 Penelitian Terdahulu  
Beberapa penelitian terdahulu mengenai efisiensi bank yang telah dilakukan 
pada bank-bank syariah dan bank-bank konvensional dengan medote analisis Data 
Envelopment Analysis (DEA).  Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Syakir Kurnia 
(2004) ialah mengukur efesiensi intermediasi 11 bank terbesar di Indonesia dengan 
menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Ada pun variabel yang 
digunakan antara lain yaitu simpanan, biaya operasional lain sebagai variabel input 
dan kredit, aktiva lancar, pendapatan operasional lain sebagai variabel output. Hasil 
dari penelitian ini menyatakan bahwa seluruh bank pemerintah mengalami inefisiensi 
pada periode 2002. Pada periode 2003 hanya Bank Mandiri yang mencapai 
efisiensi. Bank asing yang diwakili Citibank menunjukan efisiensi pada batas frontier 
selama periode 2002 dan 2003. Selain itu dapat disimpulkan bahwa bank-bank yang 
besar tidak lebih efisien dibandingkan bank yang lebih kecil. Bank yang lebih besar 
dilihat dari sisi aset, penghimpunan dan penyaluran dana tidak berarti efisien dalam 
menjalankan fungsi intermediasi.  
Penelitian dilakukan oleh Fadzlan Sufian (2007) yang mengukur tingkat 
efisiensi relatif antara bank Islam asing dan bank Islam domestik di Malaysia dengan 
menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu total deposts, labour, fixed assets sebagai varabel input 
dan total loans, income sebagai variabel output. Hasil dari penelitian ini 
mengungkapkan bahwa perbankan Islam Malaysia mengalami penurunan tingkat 
efisiensi pada periode 2002 dan kembali menjadi sedilkit lebih baik pada periode 
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2003 dan 2004. Dan bank Islam domestik memiliki tingkat efisiensi yang sedik lebih 
tinggi dibandingkan bank Islam asing. 
Penelitian Harjum Muharam dan Pusvitasari (2007) berjudul “Analisis 
Perbandingan Efisiensi Bank Syariah di Indonesia“ dengan menggunakan metode 
Data Envelopment Analysis (DEA). Variabel input yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah simpanan dan biaya operasional lain, sedangkan variabel output yang 
digunakan adalah pembiayaan, aktiva lancar, dan pendapatan operasional lain. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank-bank syariah di Indonesia 
periode periode 2005. Hasil dari penelitian menyatakan bahwa tidak ada perbedaan 
nilai efisiensi antara BUS dan UUS, tidak ada perbedaan efisiensi antara bank 
syariah BUMN dan bank syariah Non BUMN, tidak ada perbedaan nilai efisiensi 
bank syariah swasta non devisa dan bank syariah devisa. Hanya Bank BTN syariah, 
Niaga Syariah, dan Permata Syariah selalu mencapai nilai efisien 100% selama 
periode amatan. 
Penelitian Shamsher Mohamad, Taufiq Hassan, Mohamed Khaled I.Badar 
(2008) berjudul “Efficiency of Convensional versus Islamic Banks: International 
Evidence using Data Envelopment Analysis”. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan intermediasi. Variabel input yang digunakan adalah Labor, Fixed Asset, 
Total Funds, sedangkan variabel output yang digunakan adalah Total Loans, Other 
Earning Asset, Off-Balance Sheet Items. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan yang signifika antara efisiensi Bank Konvensional dengan Bank 
Syariah di 21 Negara yang menjadi objek penelitian. 
Penelitian Imron Rosyadi dan Fauzan (2011) berjudul “Analisis efisisensi dan 
skala ekonomi pada industry perbankan syariah di Indonesia”. Dalam penelitian ini 
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menggunakan metode DEA dan hasil dari penelitian ini adalah secara umum, 
perbankan syariah periode 1999-2004 cukup efisien, dari 10 Bank yang diteliti hanya 
sekitar 7 percent inefisiensi. Dan tidak ada perbedaan yang signifikan antara tingkat 
efisiensi perbankan umum syariah dengan bank konvensional yang memiliki unit 
usaha syariah serta terdapat peningkatan efisiensi perbankan syariah rata-rata 2,3 
percent pertahun. 
Penelitian Rahmat Purwanto (2011) berjudul “Efisiensi Bank Umum 
Konvensional (BUK) dan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia dengan 
menggunakan Metode DEA (Periode 2006-2010). Penelitian ini menggunakan 
pendekatan intermediasi, dimana variabel input yang digunakan meliputi Jumlah 
Simpanan, Jumlah Aset, dan Biaya Tenaga Kerja. Sedangkan variabel Output yang 
digunakan adalah Pembiayaan (Kredit) dan Laba Operasional. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa selama periode 2006-2010 BUK dan BUS cenderung 
mengalami peningkatan efisiensi walaupun berfluktuatif dengan rata-rata efisiensi 
83,29 persen untuk BUK dan 89,3 persen untuk BUS. Hal ini menunjukan bahwa 
BUS sedikit lebih baik daripada BUK di Indonesia dalam hal efisiensinya. Pada 
pengujian hipotesis uji beda menggunakan independent sample t-test menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan nilai efisiensi antara BUK dan BUS selama periode 
2006-2010. 
2.5 Kerangka Berpikir 
 Penelitian ini akan mengukur efsiensi bank umum syariah denga bank umum 
konvensional dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis dengan 
pendekatan Intermediasi mengingat peran vital perbankan sebagai lembaga 
intermediasi. Analisis ini kemudian akan menghasilkan perumusan frontier interaksi 
 
 
37 
 
antara input dalam mempengaruhi jumlah output yang dihasilkan. Hubungan input 
dan output tersebutlah yang nantinya akan menentukan nilai efisiensi, sehingga 
akan dapat dilihat perbedaan antara Bank Syariah dan Bank Konvensional. 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.6 Hipotesis 
 Berdasarkan teori dan tinjauan empiris, maka hipotesis dari penelitian ini 
adalah terdapat efisiensi antara Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional 
di Indonesia periode 2016. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum 
Syariah dan Bank Umum Konvensional di Indonesia yang berjumlah 12 Bank Umum 
Syariah dan 118 Bank Umum Konvensional. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
analisis untuk melihat efisiensi Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional 
periode 2016.  
3.2. Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
berupa laporan keuangan dari Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional 
yang diperoleh dari laporan keuangan perbankan Indonesia hasil publikasi Otoritas 
Jasa Keuangan Indonesia periode 2016. 
3.3. Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah aset tetap, 
jumlah simpanan, jumlah beban operasional lain dan jumlah kredit/pembiayaan pada 
Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional di Indonesia. Adapun metode 
yang digunakan dalam penentuan sampling adalah dengan menggunakan metode 
purposive sampling, yaitu sampel ditarik berdasarkan karakteristik tertentu yang 
dianggap mempunyai sangkut paut dengan karakteristik populasi yang diketahui 
sebelumnya (Husein Umar, 2011).  
Kriteria untuk pemilihan sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
 
  
1. Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional yang beroperasi 
di Indonesia 
2. Sampel bank yang menjalankan Dual Banking System dan  termasuk 
dalam daftar Bank Swasta Umum Nasional (BSUN) Devisa. 
3. Menyajikan laporan keuangan secara lengkap yang dibutuhkan pada 
penelitian ini selama periode 2016. 
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel di atas, peneliti memperoleh jumlah 
sampel sebanyak 4 bank, 2 bank untuk Bank Umum Syariah (PT. Bank Mega 
Syariah dan PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk.), dan 2 bank untuk Bank Umum 
Konvensional (PT. Bank Mega Tbk. dan PT. Bank Pan Indonesia ( Bank Panin) 
Tbk.). Walaupun jumlah bank umum syariah yang termasuk dalam daftar BSUN 
sebanyak 6 bank dan bank umum konvensional sebanyak 43 bank dalam daftar 
BSUN, akan tetapi hanya  PT. Panin Tbk. dan PT. Mega Tbk. yang menjalankan 
dual system banking dan juga sekaligus termasuk dalam daftar Bank Umum Swasta 
Nasional (BSUN) Devisa. 
3.4. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu : 
1. Studi Pustaka; Penelitian ini mengumpulkan data dan teori yang relevan 
terhadap permasalahan yang akan diteliti dengan melakukan studi 
pustaka terhadap literatur dan bahan pustaka lainnya seperti artikel, 
jurnal, buku dan penelitian terdahulu. 
2. Studi Dokumenter; Pengumpulan data sekunder yang berupa laporan 
keuangan tahunan masing – masing bank yang diperoleh dari hasil 
publikasi Otoritas Jasa Keuangan. 
 
 
  
3.5. Teknik Analisis Data 
Data Envelopment Analysis (DEA) 
DEA merupakan teknik berbasis program linear yang digunakan untuk 
mengukur kinerja relatif dari unit-unit organisasi dimana keberadaan beberapa 
(multiple) input dan output sulit untuk dibuat perbandingan. Selain itu, DEA 
mengidentifikasi secara relatif unit yang menggunakan input dalam memberikan 
output tertentu dengan cara yang paling optimal dan DEA menggunakan informasi 
ini untuk menghitung efisiensi dari unit-unit organisasi lainnya yang tidak berada 
pada garis perbatasan yang efisien sehingga dapat memberikan informasi tentang 
unit-unit yang tidak menggunakan input secara efisien. 
Dalam penghitungan terdapat 2 model yang digunakan dalam mengukur 
efisiensi suatu Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) yaitu, model CCR atau yang lebih 
dikenal dengan Constant Return to Scale (CRS) dan model BCC (Banker, Charnes, 
Cooper) atau lebih dikenal dengan Variable Return to Scale (VRS). Pendekatan 
CRS lebih tepat bilamana bank dapat beroperasi pada skala optimal (optimal scale) 
tetapi mengingat suatu bank sangat sulit beroperasi optimal karena kondisi 
eksternalnya maka pendekatan yang digunakan yaitu VRS. 
Variable Return to Scale (VRS) 
 Model ini dikembangkan oleh BCC (Banker, Charnes, Cooper) dan 
merupakan pengembangan dari model sebelumnya, yaitu CCR. Asumsi pada model 
ini adalah variable return to scale (VRS), yaitu rasio antara menambahkan input atau 
outpun tidak sama. Apabila terjadi peningkatan input dengan persentase tertentu 
maka persentase peningkatan output tidak sama. Bisa bersifat increasing return to 
scale (IRS) atau decreasing return to scale (DRS). IRS terjadi apabila penambahan 
 
 
  
1 input akan mengakibatkan penambahan output lebih dari 1. Sebaliknya, DMU akan 
mengalami DRS apabila penambahan 1 input akan mengurangi 1 output. 
Rumus dari Variable return to scale dapat dituliskan sebagai berikut: 
∑    
 
   
 
Selanjutnya model BBC dapat ditulis dengan persamaan berikut; 
Max 𝜃 (efisiensi DMU model VRS) 
Σ   = 1  ′𝑖  ≥  𝑖0    i = 1, 2, ..., m 
Σ    = 1  ′  ≥ 𝑦𝑖0     r = 1, 2, ..., j 
Σ    = 1  ‘  ≥ 1     (VRS) 
Σ        ‘  ≥ 0        , 2, ….,     
 
Dimana: 
𝜃 = efisiensi teknis (VRS) 
n = Jumlah UKE 
m = Jumlah Input 
s = Jumlah output 
 𝑖  = Jumlah input ke-i dari UKE ke-j 
𝑦𝑟  = Jumlah output tipe ke-r dari UKE ke-j 
′  = Bobot DMU j untuk UKE yang dihitung.  
Nilai dari efisiensi tersebut selalu kurang atau sama dengan 1. Unit Kegiatan 
Ekonomi (UKE) yang nilai efisiensinya kurang dari 1 berarti inefisiensi sedangkan 
Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) yang nilainya sama dengan 1 berarti Unit Kegiatan 
Ekonomi (UKE) tersebut efisien. 
 
 
 
 
  
3.6. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel input dalam penelitian ini terdiri dari: 
a) Aset tetap yang digunakan dalam penelitian ini merupakan keseluruhan dari 
total aset yang tercatat pada periode 2016. Asset tetap bank merupakan 
asset bank dengan masa pakai diatas satu tahun, dimaksudkan tidak untuk 
dijual akan tetapi untuk menunjang kegiatan operasional bank. 
b) Simpanan merupakan dana yang berhasil dihinpun oleh bank dari nasabah 
individu atau dari badan hukum yang berupa giro, tabungan dan deposito. 
Untuk simpanan bank umum syariah sendiri terdiri dari giro wadiah, tabungan 
wadiah, tabungan mudharabah, dan deposito mudharabah. Sedangkan 
simpanan untuk bank umum konvensional terdiri dari giro, tabungan, dan 
simpanan berjangka. 
c) Beban operasional lainnya merupakan biaya atau beban yang berhubungan 
langsung dengan operasional bank. Beban operasional yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah beban tenaga kerja dan beban lainnya yang 
terlampir di laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif perbankan 
periode 2016. 
 Variabel output dalam penelitian ini yaitu kredit atau pembiayaan yang 
merupakan produk utama bank sebagai lembaga intermediasi. Dalam penelitian ini 
yang termasuk dalam total kredit bank umum konvensional adalah kredit dalam 
bentuk mata uang rupiah. Sedangkan yang termasuk dalam pembiayaan bank 
umum syariah adalah pembiayaan murabahah, mudharabah, musyarakah, sala, 
istishna, rahn, dan lain-lainnya. 
 
 
  
 Efisiensi adalah Pengukuran seberapa baik bank mengelola input menjadi 
output dalam analisis DEA. Bank dapat dikatakan efisien apabila apabila memiliki 
nilai 1 atau 100%, sebaliknya apabila suatu UKE memiliki nilai kurang dari 1 maka 
UKE tersebut dianggap tidak efisien atau inefisiensi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1 Sejarah dan Perkembangan Perbankan Di Indonesia 
Bank pertama kali didirikan dalam bentuk seperti sebuah firma pada 
umumnya pada tahun 1690, pada saat kerajaan Inggris berkemauan merencanakan 
membangun kembali kekuatan armada lautnya untuk bersaing dengan kekuatan 
armada laut Perancis akan tetapi pemerintahan Inggris saat itu tidak mempunyai 
kemampuan pendanaan kemudian berdasarkan gagasan William Paterson yang 
kemudian oleh Charles Montagu direalisasikan dengan membentuk sebuah lembaga 
intermediasi keuangan yang akhirnya dapat memenuhi dana pembiayaan tersebut 
hanya dalam waktu duabelas hari. 
Sejarah mencatat asal mula dikenalnya kegiatan perbankan adalah pada 
zaman kerajaan tempo dulu di daratan Eropa. Kemudian usaha perbankan ini 
berkembang ke Asia Barat oleh para pedagang.Perkembangan perbankan di Asia, 
Afrika dan Amerika dibawa oleh bangsa Eropa pada saat melakukan penjajahan ke 
negara jajahannya baik di Asia, Afrika maupun benua Amerika. Bila ditelusuri, 
sejarah dikenalnya perbankan dimulai dari jasa penukaran uang.Sehingga dalam 
sejarah perbankan, arti bank dikenal sebagai meja tempat penukaran uang. Dalam 
perjalanan sejarah kerajaan pada masa dahulu penukaran uangnya dilakukan antar 
kerajaan yang satu dnegan kerajaan yang lain. Kegiatan penukaran ini sekarang 
dikenal dengan nama Pedagang Valuta Asing (Money Changer). Kemudian dalam 
perkembangan selanjutnya, kegiatan operasional perbankan berkembang lagi 
 
 
  
menjadi tempat penitipan uang atau yang disebut sekarang ini kegiatan simpanan. 
Berikutnya kegiatan perbankan bertambah dengan kegiatan peminjaman uang.Uang 
yang disimpan oleh masyarakat, oleh perbankan dipinjamkan kembali kepada 
masyarakatyang membutuhkannya.Jasa-jasa bank lainnya menyusul sesuai dengan 
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat yang semakin beragam. 
Sejarah perbankan di Indonesia tidak terlepas dari zaman penjajahan Hindia 
Belanda. Pada masa itu De javasche Bank, NV didirikan di Batavia pada tanggal 24 
Januari 1828 kemudian menyusul Nederlandsche Indische Escompto Maatschappij, 
NV pada tahun 1918 sebagai pemegang monopoli pembelian hasil bumi dalam 
negeri dan penjualan ke luar negeri serta terdapat beberapa bank yang memegang 
peranan penting di Hindia Belanda. Bank-bank yang ada itu antara lain: 
1. De Javasce NV. 
2. De Post Poar Bank. 
3. Hulp en Spaar Bank 
4. De Algemenevolks Crediet Bank. 
5. Nederland Handles Maatscappi (NHM). 
6. Nationale Handles Bank (NHB). 
7. De Escompto Bank NV. 
8. Nederlansche Indische Handelsbank 
Di samping itu, terdapat pula bank-bank milik orang Indonesia dan orang-
orang asing seperti dari Tiongkok, Jepang, dan Eropa. Bank-bank tersebut antara 
lain: 
1. NV. Nederlandsch Indische Spaar En Deposito Bank 
2. Bank Nasional indonesia. 
 
 
  
3. Bank Abuan Saudagar. 
4. NV Bank Boemi. 
5. The Chartered Bank of India, Australia and China. 
6. Hongkong & Shanghai Banking Corporation. 
7. The Yokohama Species Bank. 
8. The Matsui Bank. 
9. The Bank of China. 
10. Batavia Bank. 
Di zaman kemerdekaan, perbankan di Indonesia bertambah maju dan 
berkembang lagi. Beberapa bank Belanda dinasionalisir oleh pemerintah Indonesia. 
Bank-bank yang ada di zaman awal kemerdekaan antara lain: 
1. NV. Nederlandsch Indische Spaar En Deposito Bank (saat ini Bank 
OCBCNISP), didirikan 4 April 1941 dengan kantor pusat di Bandung 
2. Bank Negara Indonesia, yang didirikan tanggal 5 Juli 1946 yang sekarang 
dikenal dengan BNI ’46. 
3. Bank Rakyat Indonesia yang didirikan tanggal 22 Februari 1946. Bank ini 
berasal dari De Algemenevolks Crediet Bank atau Syomin Ginko. 
4. Bank Surakarta Maskapai Adil Makmur (MAI) tahun 1945 di Solo. 
5. Bank Indonesia di Palembang tahun 1946. 
6. Bank Dagang Nasional Indonesia tahun 1946 di Medan. 
7. Indonesian Banking Corporation tahun 1947 di Yogyakarta, kemudian 
menjadi Bank Amerta. 
8. NV Bank Sulawesi di Manado tahun 1946. 
 
 
  
9. Bank Dagang Indonesia NV di Samarinda tahun 1950 kemudian merger 
dengan Bank Pasifik. 
10. Bank Timur NV di Semarang berganti nama menjadi Bank Gemari. 
Kemudian merger dengan Bank Central Asia (BCA) tahun 1949. 
Di Indonesia, praktek perbankan sudah tersebar sampai ke pelosok 
pedesaan. Lembaga keuangan berbentuk bank di Indonesia berupa Bank Umum, 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR), Bank Umum Syariah, dan juga Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS). 
Sebagian besar bank yang berkembang di Indonesia hingga saat ini adalah 
bank yang menggunakan prinsip konvensional. Hal ini tidak lepas dari sejarah 
Perbankan Indonesia dimana asal mula bank yang ada di Indonesia dibawa oleh 
kolonial Belanda yang kemudian beberapa bank belanda dinasionalisir oleh 
pemerintah Indonesia. Tercatat pada periode 2016, terdapat 118 Bank Umum 
Konvensional yang beroperasi di Indonesia dengan total aset sebesar 6,475,602 
miliar rupiah.  
Sedangkan perkembangan perbankan syariah di Indonesia dimulai dengan 
berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1991 yang diprakarsai oleh 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah Indonesia. Bank Muamalat 
Indonesia mulai beroperasi setelah berlakunya Undang-Undang No. 1 Tahun 1992 
tentang perbankan syariah yang membuka kesempatan bagi bank yang 
melaksanakan profit bagi hasil ini. Tercatat pada periode 2016, terdapat 12 Bank 
Umum Syariah yang beroperasi di Indonesia dengan total aset sebesar 254,184 
miliar rupiah.  
 
 
  
Adapun perkembangan Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional 
dapat dilihat dalam Tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Jumlah Unit Bank di Indonesia periode 2008-2015 
No
. 
Bentuk Bank 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 
1 Bank Konvensional 124 121 121 121 120 120 119 118 
2 Bank Syariah 5 6 11 11 11 11 12 12 
Sumber: OJK, Statistik Perbankan Indonesia 2015. Diolah. 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah terus mengalami 
peningkatan dari sisi jumlah unit bank yang beroperasi di Indonesia pada periode 
2008-2015. Sedangkan pada periode yang sama, Bank Umum Konvensional justrul 
mengalami penurunan pada jumlah unit bank. Hal ini memberi peluang bagi Bank 
Umum Syariah untuk berkembang lebih luas. Peningkatan jumlah unit Bank Umum 
Syariah tidak lepas dari kebutuhan masyarakat muslim untuk mendapatkan layanan 
jasa keuangan yang berdasarkan Syariat Islam dan kebijakan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah dan otoritas moneter di Indonesia. 
Jenis bank dapat digolongkan menjadi beberapa golongan, tidak hanya 
berdasarkan jenis kegiatan usahanya, melainkan juga mencakup bentuk badan 
hukum, kepemilikan, dan status atau kedudukan. Dari segi kepemilikan, bagi dibagi 
menjadi empat, yaitu Bank Milik Pemerintah, Bank Milik Swasta Nasional, Bank Milik 
Koperasi, Bank milik campuran dan Bank milik asing. Dari segi status, 
pengklasifikasian bank didasarkan pada kedudukan atau status bank tersebut. 
Kedudukan atau status bank tersebut menunjukkan ukuran kemampuan bank dalam 
melayani masyarakat baik dari jumlah produk, modal, maupun kualitas 
pelayanannya. Status bank yang dimaksud adalah: 
 
 
  
1. Bank Devisa 
Bank devisa adalah bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar 
negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing (Valas) 
secara keseluruhan. Persyaratan untuk menjadi bank devisa ini 
ditentukan oleh BI. Salah satu persyaratan Bank Umum untuk 
melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing adalah memiliki modal 
inti paling sedikit Rp. 1.000.000.000.000,00 (satu triliun rupiah). 
2. Bank Non-Devisa 
Bank non-devisa adalah bank uang belum mempunyai izin untuk 
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat 
melaksanakan kegiatan seperti halnya bank devisa. Jadi bank non-
devisa hanya dapat melakukan transaksi dalam batas-batas Negara. 
4.1.2 Uraian Data 
Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling, tetapi sampel tersebut bersifat secara spesifik yang berarti 
bahwa sampel tersebut mencerminkan Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) yang diteliti 
dan tidak mencerminkan atau mewakili populasi secara umum. Beberapa Bank 
Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional yang beroperasi di Indonesia 
merupakan objek dalam penelitian ini, dimana sampel yang diambil telah 
menyediakan laporan keuangan tahunan pada periode 2016  dan sampel tersebut 
merupakan sampel bank yang menjalankan Dual Banking System sekaligus 
termasuk dalam daftar Bank Swasta Umum Nasional (BSUN) Devisa. Berdasarkan 
penjelasan di atas, objek penelitian yang akan digunakan adalah 2 Bank Umum 
Syariah dan 2 Bank Umum Konvensional dengan perincian sebagai berikut: 
 
 
  
1. Bank Umum Syariah, terdiri dari Bank Mega Syariah dan Bank Panin 
Dubai Syariah. 
2. Bank Umum Konvensional, terdiri dari Bank Mega dan Bank Pan 
Indonesia (Bank Panin). 
Perhitungan efisiensi teknis Bank Umum Syariah dan Bank Umum 
Konvensional (2 Bank Umum Syariah dan 2 Bank Umum Konvensional) dengan 
pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) ini menggunakan tiga variabel input, 
yaitu: aset tetap, simpanan, dan beban operasional lainnya. Sedangkan variabel 
outputnya yaitu kredit atau pembiayaan. 
Variabel input pertama, aset tetap yaitu keseluruhan dari total aset yang 
tercatat pada periode 2016. Aset tetap bank merupakan aset bank dengan masa 
pakai di atas satu tahun, dimaksudkan tidak untuk dijual akan tetapi untuk 
menunjang kegiatan operasional bank.  
Tabel 4.2 Jumlah Variabel input Aset Tetap 
(Studi 2 Bank Umum Syariah dan 2 Bank Umum Konvensional) 
Periode 2016 (Jutaan Rupiah) 
 
 
 
 
 
 
Sumber: OJK, Laporan Keuangan Perbankan 2016. Diolah. 
No. Nama Bank Aset tetap 
Bank Umum Syariah 
1 Bank Mega Syariah 6,166,649 
2 Bank Panin Dubai Syariah 8,762,445 
Bank Umum Konvensional 
1 Bank Mega 70,531,682 
2 Bank Panin 199,175,053 
 
 
  
 Tabel 4.2 menunjukkan jumlah aset tetap 2 Bank Umum Syariah dan 2 Bank 
Umum Konvensional periode 2016. Aset tetap Bank Umum Syariah masih sangat 
rendah jika dibandingankan dengan aset tetap Bank Umum Konvensional. 
Ketimpangan tersebut dapat menggambarkan bahwa kondisi perbankan di 
Indonesia masih didominasi dan dikuasi oleh Bank Umum Konvensional. 
 Variabel input kedua adalah simpanan, yaitu dana yang berhasil dihimpun 
oleh bank dari nasabah individu atau dari badan hukum yang berupa giro, tabungan 
dan deposito. Tabel 4.3 akan menunjukkan besaran jumlah simpanan yang berhasil 
dihimpun oleh 2 Bank Umum Syariah dan 2 Bank Umum Konvensional periode 
2016. 
Tabel 4.3 Jumlah Variabel input Aset Simpanan 
(Studi 2 Bank Umum Syariah dan 2 Bank Umum Konvensional) 
Periode 2016 (Jutaan Rupiah) 
 
 
 
 
 
Sumber: OJK, Laporan Keuangan Perbankan 2016. Diolah. 
 Variabel input ketiga yaitu beban operasional lainnya. Beban operasional 
lainnya merupakan biaya langsung yang berhubungan dengan kegiatan operasional 
bank. Beban operasional lainnya yang dipilih dalam penelitian ini adalah beban 
tenaga kerja dan beban lainnya yang terlampir di laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif perbankan. Alasan penggunaan variabel ini adalah karena beban 
No. Nama Bank Simpanan 
Bank Umum Syariah 
1 Bank Mega Syariah 4,920,733 
2 Bank Panin Dubai Syariah 6,899,007 
Bank Umum Konvensional 
1 Bank Mega 51,073,227 
2 Bank Panin 142,654,216 
 
 
  
operasional lainnya digunakan sebagai ukuran beban biaya yang dikeluarkan oleh 
bank dalam aktivitas operasionalnya sebagai lembaga yang menyimpan dan 
menyalurkan dana ke masyarakat atau lembaga intermediasi. Variabel tabel berikut 
akan menunjukkan besaran jumlah beban operasional lainnya pada periode 2016. 
Tabel 4.4 Jumlah Variabel input Beban Operasional Lainnya 
(Studi 2 Bank Umum Syariah dan 2 Bank Umum Konvensional) 
Periode 2016 (Jutaan Rupiah) 
 
 
 
 
 
Sumber: OJK, Laporan Keuangan Perbankan 2016. Diolah. 
Selanjutnya, variabel output yang digunakan adalah kredit/pembiayaan yang 
merupakan produk penyaluran dana perbankan kepada masyarakat, baik individu 
maupun badan hukum yang digunakan untuk investasi, perdagangan ataupun 
konsumsi, yang dapat memberikan keuntungan bagi bank dengan adanya Bunga 
ataupun bagi hasil. Pemilihan variabel ini sebagai output karena produk utama bank 
sebagai lembaga intermediasi adalah kredit/pembiayaan.  
Dalam penelitian ini yang termasuk dalam total kredit bank umum 
konvensional adalah kredit dalam bentuk mata uang rupiah. Sedangkan yang 
termasuk dalam pembiayaan bank umum syariah adalah pembiayaan murabahah, 
mudharabah, musyarakah, sala, istishna, rahn dan lain-lainnya. Tabel di bawah ini 
No. Nama Bank Jumlah 
Bank Umum Syariah 
1 Bank Mega Syariah 317,796 
2 Bank Panin Dubai Syariah 174,547 
Bank Umum Konvensional 
1 Bank Mega 2,999,993 
2 Bank Panin 3,892,956 
 
 
  
akan menunjukkan jumlah kredit/pembiyaan pada 2 Bank Umum Syariah dan 2 
Bank Umum Konvensional yang tersalurkan ke masyarakat periode 2016. 
Tabel 4.5 Jumlah Variabel Output Kredit/pembiayaan  
(Studi 2 Bank Umum Syariah dan 2 Bank Umum Konvensional) 
Periode 2016 (Jutaan Rupiah) 
 
 
Sumber: OJK, Laporan Keuangan Perbankan 2016. Diolah. 
4.2 Analisis dan Pembahasan 
 Efisiensi merupakan salah satu pencerminan kinerja perbankan. Suatu bank 
dikatakan memiliki kinerja yang tinggi apabila dapat meningkatkan efisiensinya 
dengan menggunakan variabel yang sesuai untuk memberikan hasil yang maksimal 
(Sutawijaya dan Lestari, 2009). 
 Perhitungan efisiensi 2 Bank Umum Syariah dan 2 Bank Umum 
Konvensional di Indonesia dengan pendekatan metode Data Envelopment Analysis 
(DEA) ini menggunakan tiga variabel input, yaitu aset tetap, simpanan dan biaya 
operasional lainnya dan satu variabel output yaitu kredit/pembiayaan. DEA 
merupakan ukuran efisiensi relative, yang mengukur inefisiensi unit-unit yang ada 
dibandingkan dengan unit lain yang dianggap paling efisien dalam set data yang 
ada. Sehingga dalam analisis DEA dimungkinkan beberapa unit mempunyai efisiensi 
No. Nama Bank Kredit/Pembiayaan 
Bank Umum Syariah 
1 Bank Mega Syariah 4,714,812 
2 Bank Panin Dubai Syariah 5,321,601 
Bank Umum Konvensional 
1 Bank Mega 28,276,743 
2 Bank Panin 122,299,802 
 
 
  
1 atau 100 persen yang artinya adalah bahwa unit tersebut merupakan unit yang 
efisien dalam set data tertentu dan waktu tertentu (Hadad, 2003). 
4.2.1 Analisis Pengujian Statistik 
 Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan 
aplikasi DEAP 2.1 untuk dapat memperolah hasil dari variabel-variabel yang diteliti. 
DEAP 2.1 digunakan untuk menganalisis efisiensi Bank Umum Syariah dan Bank 
Umum Konvensional.  
 Variabel-variabel yang digunakan dalam pengolahan data dengan model 
DEA dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4.6 Variabel Input dan Output 
(Studi 2 Bank Umum Syariah dan 2 Bank Umum Konvensiona) 
 Periode 2016 (Jutaan Rupiah) 
Sumber: OJK, Laporan Keuangan Perbankan 2016. Diolah. 
 Hasil Perhitungan model DEA output orientated dengan asumsi Variabel 
Return to Scale (VRS) menggunakan aplikasi DEAP 2.1, dapat dilihat tingkat 
efisiensi 2 Bank Umum Syariah dan 2 Bank Umum Konvensional di Indonesia pada 
tabel 4.7. Hasil ini dapat menggambarkan pencapaian nilai efisiensi pada masing-
masing bank. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut pada tabel 4.7 menunjukkan 
bahwa Bank Mega Syariah mencapai tingkat efisiensi 1 pada periode 2016, Bank 
No. 
NAMA 
BANK 
INPUT OUTPUT 
Aset Tetap Simpanan 
Beban Operasional 
Lainnya 
Kredit/Pembiayaan 
1 
SYARIAH MEGA 
INDONESIA 
6,166,649 4,920,733 317,796 4,714,812 
2 PANIN DUBAI SYARIAH 8,762,445 6,899,007 174,547 5,321,601 
3 MEGA 70,531,682 51,073,227 2,999,993 28,276,743 
4 PAN INDONESIA 199,175,053 142,654,216 3,892,956 122,299,802 
 
 
  
Panin Dubai Syariah juga mencapai tingkat efisiensi 1 pada periode yang sama. 
Sedangkan Bank Mega mencapai tingkat efisiensi 0.644 pada periode 2016 dan 
Bank Panin mencapai tingkat efisiensi 1 pada periode yang sama. 
Tabel 4.7 Nilai Efisiensi 
Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional  
Periode 2016 
 
Sumber: Data diolah (DEAP 2.1 Output-Orientated, VRS) 
Pada model DEA, suatu UKE dikatakan efisien apabila memiliki nilai 1 atau 
100%, sebaliknya apabila suatu UKE memiliki nilai kurang dari 1 maka UKE tersebut 
dianggap tidak efisien atau inefisiensi. Berdasarkan asumsi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 3 bank yang efisien pada periode 2016 yaitu Bank 
Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah dan Bank Panin, sedangkan 1 bank yang 
mengalami inefisiensi yaitu Bank Mega. 
Hasil perhitungan DEA juga akan memberikan informasi original value, 
projected value, radial movement, dan slack movement. Original Value yaitu nilai 
input output yang dimiliki oleh UKE yang besarnya sesuai dengan hasil observasi. 
Projected Value yaitu nilai input atau output yang seharusnya digunakan (dihasilkan) 
dalam operasi produksi agar UKE bisa beroperasi relatif efisien. Radial Movement 
yaitu jumlah output yang dapat ditingkatkan dari total output semula tanpa 
menambah input, dan jumlah input yang dapat dikurangi dengan tetap menjaga nilai 
No. Nama Bank Nilai Efisiensi 
Bank Umum Syariah 
1 Bank Mega Syariah 1.000 
2 Bank Panin Dubai Syariah 1.000 
Bank Umum Konvensional 
1 Bank Mega 0.644 
2 Bank Panin 1.000 
 
 
  
output konstan sedangkan Slack Movement adalah jumlah input yang dapat 
dikurangi selain radial movement karena dalam pencapaian projected value terdapat 
kelebihan input. 
Dalam Kurnia (2004), DEA termasuk salah satu alat analisis yang digunakan 
untuk mengukur efisiensi secara relatif atau teknis yang dalam proses produksi atau 
aktivitasnya melibatkan penggunaan input-input tertentu untuk menghasilkan output-
output tertentu. Alat analisis ini juga dapat mengukur efisiensi basis dan alat 
pengambil kebijakan dalam peningkatan efisiensi.  
Bank yang belum memaksimalkan input dan output yang dimilikinya dapat 
dikatakan sebagai bank yang inefisien. Hal tersebut berarti nilai input dan output 
yang dicapai oleh bank yang inefisien belum dapat meraih target yang sebenarnya 
(Muharram dan Pusvitasari, 2007). 
Untuk itu hadirnya informasi nilai original value, projected value, radial 
movement, dan slack movement dapat memberikan petunjuk bagi bank dalam 
mengambil suatu keputusan maupun kebijakan untuk memaksimalkan output 
dengan input yang ada sehingga bank tersebut dapat dinyatakan efisien. Sesuai 
yang dikemukakan oleh Farrel dalam Zainal Abidin dan Endri (2009) bahwa efisiensi 
teknis mencerminkan kemampuan untuk memproduksi output semaksimal mungkin 
dari input yang ada. Efisien secara teknis bukan berarti efisien dalam hal efisiensi 
harga atau alokatif.  
Tabel-tabel dibawah ini akan menunjukkan hasil perhitungan DEA terkait nilai 
original value, projected value, radial movement, dan slack movement pada Bank 
Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Mega, dan Bank Panin periode 
2016.  
 
 
  
Tabel 4.8 Nilai Original Value, Projected Value, Radial Movement, dan  
Slack Movement Input-Output Bank Mega Syariah  
Periode 2016 (Jutaan Rupiah) 
Sumber: Data diolah (DEAP 2.1 Output-Orientated, VRS) 
  Terlihat diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara nilai 
Original Value dengan Projected Value Bank Mega Syariah periode 2016. Ini 
menandakan bahwa Bank Mega Syariah telah beroperasi secara efisien karena 
mampu meraih target atau nilai input atau output yang seharusnya digunakan 
(dihasilkan) dalam operasi produksi. 
Tabel 4.9 Nilai Original Value, Projected Value, Radial Movement, dan 
Slack Movement Input-Output Bank Panin Dubai Syariah 
Periode 2016 (Jutaan Rupiah) 
Sumber: Data diolah (DEAP 2.1 Output-Orientated, VRS) 
  Tabel 4.9 menunjukkan nilai Original Value, Projected Value, Radial 
Movement, dan Slack Movement Bank Panin Dubai Syariah Periode 2016. Bank 
Nama Bank 
Tingkat 
Efisiensi 
Original 
Value 
Projected 
Value 
Radial 
Movement 
Slack 
Movement 
Bank Mega Syariah 1.000     
Aset Tetap 6,166,649 6,166,649 0.000 0.000 
Simpanan 4,920,773 4,920,773 0.000 0.000 
Beban Opr. Lainnya 317,779 317,779 0.000 0.000 
Kredit 4,714,812 4,714,812 0.000 0.000 
Nama Bank 
Tingkat 
Efisiensi 
Original 
Value 
Projected 
Value 
Radial 
Movement 
Slack 
Movement 
Bank Panin Dubai 
Syariah 
1.000     
Aset Tetap 8,762,445 8,762,445 0.000 0.000 
Simpanan 6,899,007 6,899,007 0.000 0.000 
Beban Opr. Lainnya 174,547 174,547 0.000 0.000 
Kredit 5,321,601 5,321,601 0.000 0.000 
 
 
  
Panin Dubai Syariah pada periode 2016 dinyatakan efisien dalam kinerjanya karena 
tidak terdapat perbedaan nilai antara Original Value dan Projected Value. Ini 
membuktikan bahwa Bank Panin Dubai Syariah telah mampu mencapai target 
dalam memaksimalkan output dengan input yang ada.  
Tabel 4.10 Nilai Original Value, Projected Value, Radial Movement, dan  
Slack Movement Input-Output Bank Mega  
Periode 2016 (Jutaan Rupiah) 
 
Sumber: Data diolah (DEAP 2.1 Output-Orientated, VRS) 
  Pada tabel 4.10 dapat dilihat kondisi kinerja Bank Mega. Bank Mega 
mengalami inefisiensi pada input Simpanan, Beban Operasional Lainnya, dan 
Output Kredit karena adanya perbedaan antara nilai original Value dan projected 
value. Ketidakefisienan input simpanan terjadi karena penggunaannya yang kurang 
maksimal. Efisiensi input simpanan dapat diupayakan dengan pengurangan sebesar 
220,684.087 juta rupiah karena projected value yang dapat dicapai hanya sebesar 
50,852,542.913 juta rupiah dari Original Value sebesar 51,073,227 juta rupiah. 
Terjadi pemborosan pada penggunaan input beban operasional lainnya karena 
projected value yang diharapkan hanya 1,510,051.294 juta rupiah dari original value 
2,999,993 juta rupiah yang dikeluarkan. Efisiensi dapat dicapai dengan pengurangan 
beban biaya operasional lainnya yang teralokasikan sebesar 1,489,941.706 juta 
Nama Bank 
Tingkat 
Efisiensi 
Original 
Value 
Projected 
Value 
Radial 
Movement 
Slack Movement 
Bank Mega 0.644     
Aset Tetap 70,531,682 70,531,682 0.000 0.000 
Simpanan 51,073,227 50,852,542.913 0.000 - 220,684.087 
Beban Opr. Lainnya 2,999,993 1,510,051.294 0.000 - 1,489,941.706 
Kredit 28,276,743 43,927,414.171 15,650,671.171 0.000 
 
 
  
rupiah. Kredit sebagai Output juga mengalami inefisiensi karena original value yang 
dimiliki masih lebih rendah dibandingkan projected value yang seharusnya dapat 
dicapai oleh Bank Mega. Maka untuk mendapatkan nilai yang efisien, original value 
output kredit harus ditambahkan sebesar 15,650,671.171 juta rupiah. 
Tabel 4.11 Nilai Original Value, Projected Value, Radial Movement, dan 
Slack Movement Input-Output Bank Panin 
Periode 2016 (Jutaan Rupiah) 
Nama Bank 
Tingkat 
Efisiensi 
Original 
Value 
Projected 
Value 
Radial 
Movement 
Slack 
Movement 
Bank Panin 1.000     
Aset Tetap  199,175,053 199,175,053 0.000 0.000 
Simpanan 142,654,216 142,654,216 0.000 0.000 
Beban Opr. Lainnya 3,892,956 3,892,956 0.000 0.000 
Kredit 122,299,802 122,299,802 0.000 0.000 
Sumber: Data diolah (DEAP 2.1 Output-Orientated, VRS) 
Pada tabel 4.11 ini, terlihat bahwa tidak terdapat perbedaan antara nilai 
Original Value dan Projected Value pada Bank Panin periode 2016. Pencapaian 
target ini melegitimasikan bahwa selama periode pengamatan Bank Panin tidak 
mengalami inefisiensi dalam kinerjanya.  
4.2.2 Pembahasan  
 Efisiensi perbankan memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian 
Indonesia. Pada penelitian Levine (1996) menunjukkan bahwa efisiensi pada sektor 
perbankan akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin baik tingkat mediasi suatu perbankan 
dalam menghimpun serta menyalurkan dananya, maka perekonomian suatu negara 
tentu akan berkembang lebih cepat. Optimalitas dalam memaksimalkan kredit 
 
 
  
sebagai output ke masyarakat akan berdampak pada bertumbuhnya aktivitas-
aktivitas produktif sehingga dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 
masyarakat. Kelangsungan operasional perbankan bergantung pada 
kemampuannya dalam mempertahankan daya saing yang tercermin pada efisiensi 
dalam kinerjanya. 
Penelitian mengenai efisiensi Bank Umum Syariah dan Bank Umum 
Konvensional perlu adanya pengembangan agar lebih tetap sasaran menyelesaikan 
problematika terkini karena peran dan fungsinya yang sangat vital dalam 
perekonomian. Ada berbagai pendekatan yang dilakukan dan variabel-variabel yang 
digunakan oleh peneliti sebelumnya, pada penelitian ini menggunakan metode DEA 
pendekatan intermediasi mengingat fungsi primer sebuah institusi finansial sebagai 
pencipta kredit pinjaman (loans). Hal ini juga disarankan dalam penelitian Zainal 
Abidin (2007) bahwa pendekatan intermediasi adalah yang paling sesuai untuk 
mengevaluasi efisiensi seluruh bank karena termasuk didalamnya beban bunga 
yang jumlahnya setengah atau dua pertiga dari total biaya. Penelitian ini juga 
menggunakan Variabel input (aset tetap, simpanan dan beban operasional lainnya) 
dan output (kredit/pembiayaan) serta asumsi VRS-output orientated. 
Berdasarkan temuan-temuan yang telah dijabarkan pada hasil pengujian  
statistik tersebut menunjukkan bahwa dari empat Bank yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini, terdapat tiga bank yaitu Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai 
Syariah dan Bank Panin yang mencapai tingkat efisiensi 1 dan dinyatakan efisien. 
Bank-bank tersebut telah memenuhi nilai input atau output yang seharusnya 
digunakan (dihasilkan) dalam operasi produksi bisa beroperasi relatif efisien. 
Sedangkan bank yang mengalami inefisiensi adalah Bank Mega yang hanya 
 
 
  
mencapai tingkat efisiensi sebesar 0.644. Jika masing-masing bank dikelompokkan 
menurut prinsip kerjanya, dapat disimpulkan bahwa kinerja Bank Umum Syariah 
lebih baik dibandingkan dengan Bank Umum Konvensional dalam hal efisiensinya. 
Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Purwanto (2011) 
berjudul “Efisiensi Bank Umum Konvensional (BUK) dan Bank Umum Syariah (BUS) 
di Indonesia dengan menggunakan Metode DEA (Periode 2006-2010) yang 
menyatakan bahwa Bank Umum Syariah sedikit lebih baik daripada Bank Umum 
Konvensional  di Indonesia dalam hal efisiensinya.  
Terkait dengan Bank yang mengalami inefisiensi, berdasarkan temuan pada 
tabel nilai Original Value, Projected Value, Radial Movement, dan Slack Movement 
ternyata variabel input simpanan dan beban operasional lainnya serta kredit yang 
menyebabkan inefisiensi pada Bank Mega. Pada input simpanan terdapat kelebihan 
sebesar 220,684.087 juta rupiah dari jumlah simpanan yang seharusnya dihimpun 
dari masyarakat. Kondisi simpanan yang melebihi target efisiensi tersebut akan 
sangat berpengaruh pada perkembangan modal. Dalam artian bahwa dana yang 
berhasil dihimpun oleh bank tersebut justrul akan menjadi beban apabila dibiarkan 
begitu saja tanpa ada usaha alokasi untuk tujuan-tujuan yang produktif. Dana yang 
telah dihimpun sebagian merupakan dana deposito atau dari deposan yang 
menimbulkan kewajiban bagi bank untuk membayar imbal jasa berupa bunga.  
Beban operasional lainnya yang melebihi dari target efisiensi sebesar 
1,489,941.706 juta rupiah yang menyebabkan inefisiensi pada Bank Mega. 
Membengkaknya biaya tersebut salah satunya diakibatkan karena adanya 
peningkatan kredit yang bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) di tahun 2016 
sebesar 0.63% dari tahun 2015 dengan NPL sebesar 2.81% (Data laporan tahunan 
 
 
  
Bank Mega tahun 2016). Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri 
Hermuningsih dan Dewi Kusuma Wardani (2013) yang menyebutkan bahwa 
tingginya NPL menyebabkan tingginya biaya operasional bank yang berpotensi 
menurunkan laba. Ketidaktelitian dalam menganalisa calon debitur serta pemberian 
jumlah kredit yang berlebih dan melampaui batas yang ditentukan sering menjadi 
faktor yang menyebabkan resiko tingginya kredit macet. Peningkatan pengawasan 
serta pelaksanaan prinsip prudential banking secara menyeluruh dapat menjadi 
solusi bagi bank dalam menekan jumlah kredit macet atau NPL. 
Peningkatan beban tenaga kerja tetapi tidak didukung dengan produktivitas 
juga akan berimbas terjadinya inefisiensi pada bank. Hal tersebut terlihat pada 
laporan keuangan konsolidasi tahunan Bank Mega, dimana peningkatan beban 
tenaga kerja dari 1,109,425 juta rupiah pada periode 2015 menjadi 1,137,784 juta 
rupiah pada periode 2016 tetapi pendapatan bunga mengalami penurunan sebesar 
306,362 juta rupiah dari periode 2015 sebesar 6,458,281 juta rupiah menjadi 
6,151,919 juta rupiah pada periode 2016. Pendapatan operasional selain bunga juga 
mengalami penurunan sebesar 4,331 juta rupiah dari periode 2015 sebesar 
1,949,305 menjadi 1,944,974 juta rupiah. Untuk itu, perampingan jumlah tenaga 
kerja dan memaksimalkan fungsi tugas akan menjadi solusi dalam mengatasi 
persoalan tersebut.  
Inefisiensi terjadi pula pada kredit yang menjadi variabel output Bank Mega. 
Besarnya selisih pada nilai Original Value dan projected Value Bank Mega periode 
2016 menandakan ketidakmaksimalan kinerja Bank menyalurkan dana ke 
masyarakat. Dengan efesiennya aset tetap sebesar 70,531,682 seharusnya bank 
tersebut mampu menyalurkan kredit ke masyarakat sebesar 43,927,414.171 juta 
 
 
  
rupiah. Penyaluran kredit da[at mempengaruhi perkembangan modal karena hasil 
dari penyaluran kredit bank memperoleh pendapatan bunga yang cukup tinggi. 
Sehingga hal ini dapat meningkatkan laba dan berujung pada perkembangan modal. 
Peningkatan laba dan perkembangan modal ini dapat mempertahankan eksistensi 
bank dalam derasnya persaingan di industri perbankan. Salah satu alternatif yang 
dapat ditempuh oleh bank mega dalam memaksimalkan outputnya ialah dengan 
menurunkan tingkat suku bunga. Hal tersebut dapat mendorong masyarakat untuk 
memilih bank mega sebagai kreditur karena mereka tidak terbebani dengan suku 
bunga yang tinggi. 
 Sebagai lembagai intermediasi, bank sudah seharusnya efsiensi dalam 
kegiatan operasionalnya. Selain untuk menjaga eksistensinya di industri perbankan, 
efisiensi perbankan akan sangat berpengaruh pada perekonomian suatu Negara 
tidak terkecuali Negara Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka dapat dirumuskan kesimpulan penelitian sebagai berikut : 
1. Dari 4 unit bank yang menjadi sampel penelitian (2 bank umum syariah 
dan 2 bank umum konvensional), terdapat 3 bank yang mencapai tingkat 
efisiensi 1 yang artinya bank tersebut efisien dalam beroperasi pada 
periode 2016. 
2. Masing-masing Bank Umum Syariah tersebut (Bank Mega Syariah dan 
Bank Panin Dubai Syariah) mencapai tingkat efisiensi 1 atau dinyatakan 
efisien.  
3. Dari dua Bank Umum Konvensional yang menjadi sampel penelitian, 
hanya satu bank yang mencapai tingkat efisiensi 1 atau dinyatakan 
efisien yaitu Bank Panin, sedangkan Bank Mega mencapai tingkat 
efisiensi 0.644 dan dinyatakan inefisiensi atau tidak efisien. 
4. Bank Mega mengalami inefisiensi pada input Simpanan, Beban 
Operasional Lainnya, dan Output Kredit pada periode 2016. 
Ketidakefisienan input simpanan terjadi karena penggunaannya yang 
kurang maksimal. Terjadi pemborosan pada penggunaan input beban 
operasional lainnya. Kredit sebagai Output mengalami inefisiensi karena 
original value yang dimiliki masih lebih rendah dibandingkan projection 
Value yang seharusnya dapat dicapai. 
 
 
  
5.2 Saran 
 Adapun beberapa saran yang dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi bank yang berstatus efisien agar sekiranya dapat 
mempertahankan kinerjanya. 
2. Bagi bank yang berstatus inefisiensi sebaiknya lebih memperhatikan 
penggunakan variabel input dan output agar memberikan kontribusi 
yang optimal bagi proses kegiatan perbankan sebagai lembaga 
intermediasi. 
3. Terkait Bank Umum Syariah, Otoritas Perbankan di Indonesia 
diharapkan dapat mendorong Bank Umum Syariah untuk 
meningkatkan modal, mengingat perbandingan selisih aset antara 
Bank Umum Syariah dan Bank Umum konvensional sangat jauh. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 
sampel penelitian terkait efisiensi Bank Umum Syariah dan Bank 
Umum Konvensional di Indonesia, periode pengamatan, serta 
variabel-variabel yang digunakan.  
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LAMPIRAN 
Results from DEAP Version 2.1 
Instruction file = Eg1-ins.txt  
Data file          = eg1-dta.txt  
 Output orientated DEA 
 Scale assumption: VRS 
 Slacks calculated using multi-stage method 
  
 EFFICIENCY SUMMARY: 
  
  firm  crste  vrste  scale 
  
    1  1.000  1.000  1.000  -  
    2  0.986  1.000  0.986 irs 
    3  0.588  0.644  0.913 drs 
    4  1.000  1.000  1.000  -  
  
 mean  0.893  0.911  0.975 
 
Note: crste = technical efficiency from CRS DEA 
      vrste = technical efficiency from VRS DEA 
      scale = scale efficiency = crste/vrste 
 
Note also that all subsequent tables refer to VRS results 
 
 
 
  
  
  
 SUMMARY OF OUTPUT SLACKS: 
 firm  output:           1 
    1                0.000 
    2                0.000 
    3                0.000 
    4                0.000 
 
 mean                0.000 
  
 SUMMARY OF INPUT SLACKS: 
  
 firm  input:            1           2           3 
    1                0.000       0.000       0.000 
    2                0.000       0.000       0.000 
    3                0.000  220710.747 1489941.706 
    4                0.000       0.000       0.000 
 
 mean                0.000   55177.687  372485.427 
  
 SUMMARY OF PEERS: 
  firm  peers: 
    1      1 
    2      2 
 
 
  
    3      1    4 
    4      4 
  
  
 SUMMARY OF PEER WEIGHTS: 
   (in same order as above) 
  firm  peer weights: 
    1   1.000 
    2   1.000 
    3   0.667 0.333 
    4   1.000 
 
 PEER COUNT SUMMARY: 
   (i.e., no. times each firm is a peer for another) 
  
  firm  peer count: 
    1       1 
    2       0 
    3       0 
    4       1 
   
 SUMMARY OF OUTPUT TARGETS: 
 firm  output:           1 
    1          4714812.000 
    2          5321601.000 
 
 
  
    3         43927414.171 
    4         ************ 
  
  
 SUMMARY OF INPUT TARGETS: 
  
 firm  input:            1           2           3 
    1          6166649.000 4920733.000  317796.000 
    2          8762445.000 6899007.000  174547.000 
    3         70531682.00050852516.253 1510051.294 
    4         ************************ 3892956.000 
  
 FIRM BY FIRM RESULTS: 
 
Results for firm:     1 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 1.000  (crs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1     4714812.000         0.000         0.000   4714812.000 
 input      1     6166649.000         0.000         0.000   6166649.000 
 input      2     4920733.000         0.000         0.000   4920733.000 
 input      3      317796.000         0.000         0.000    317796.000 
 LISTING OF PEERS: 
 
 
  
  peer   lambda weight 
    1      1.000 
  
  
Results for firm:     2 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 0.986  (irs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1     5321601.000         0.000         0.000   5321601.000 
 input      1     8762445.000         0.000         0.000   8762445.000 
 input      2     6899007.000         0.000         0.000   6899007.000 
 input      3      174547.000         0.000         0.000    174547.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    2      1.000 
  
Results for firm:     3 
Technical efficiency = 0.644 
Scale efficiency     = 0.913  (drs) 
 
 
 
 
 
 
  
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1    28276743.000  15650671.171         0.000  43927414.171 
 input      1    70531682.000         0.000         0.000  70531682.000 
 input      2    51073227.000         0.000   -220710.747  50852516.253 
 input      3     2999993.000         0.000  -1489941.706   1510051.294 
 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    1      0.667 
    4      0.333  
Results for firm:     4 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 1.000  (crs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1   122299802.000         0.000         0.000 122299802.000 
 input      1   199175053.000         0.000         0.000 199175053.000 
 input      2   142654216.000         0.000         0.000 142654216.000 
 input      3     3892956.000         0.000         0.000   3892956.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    4      1.000 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
